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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia mempunyai sumber daya minyak dan gas yang diperkirakan
mencapai 87,2 miliar barel dan 5944 triliun standar kaki kubik (TSCF) tersebar di
seluruh wilayah nusantara. Potensi itu berada dalam 60 cekungan sedimen yang

menjadi tempat berkumpulnya minyak atau gas alam (Saputra, 2013).

Dari 60 cekungai 38 di antaranya sudah dieksplorasi dengan

i, hydrocarbon dan sebagian sudah

hasil lebih dafilge y

berprg ) 3ANYe S sekali belum dilakukan

pei( a vilayz fishore di bagian Timur
: ' g afTe ¢ Maluku, serta Papua.

gdonesia tergolong

Na .l||mm. S : »
: 2001, mert awal per® v igas dalam satu

akhir. SE2hirnya

g -Oadang ahun 2001 telah

gtibah banyakdiial. ( hanya membuat pugi Pertamina dan
sahan nasighall Iamnye Q meninan keterlibatan
nIokaI yang

iIF ‘ /\\ Undang - Undang
' u gat menonjol. Karakter

)i ggih, investasi besar,
\@ Vmembuat bisnis ini didominasi

Amerika Serikat, Kanada, Perancis,
Inggris dan Jepang. Saat itu, Pertamina menjadi pemilik ladang minyak dan

resiko ti

investor dari Nege

dilarang bermain di bisnis hulu migas lantaran faktor keterbatasan modal dan
resiko tinggi. Porsi Pertamina terhadap produksi minyak masih sangat kecil. Pada
1997 misalnya, Pertamina berada di urutan ke-7 dengan menyumbang 4,6 persen
atau sekitar 68 ribu barrel per hari dari total produksi minyak nasional pada saat
itu sebesar 1,5 juta barrel per hari.
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Namun, setelah reformasi yang diikuti  dengan perubahan
Undang - Undang Migas pada 2001, BUMN Pertamina fokus pada pengembangan
bisnis, tercatat produksi minyak Pertamina mencapai 196 ribu barrel per hari pada
tahun 2012, merupakan produsen terbesar kedua dengan pangsa lebih dari 20
persen. Perusahaan migas lainnya, Medco menempati posisi deretan lima besar
produsen minyak dengan produksi 85 ribu barrel per hari pada tahun 2002,
kendati pada tahun-tahun berikutnya produksinya menurun.

Sekarang dari total 3@8 wilayah kerja migas (termasuk Gas Metana Batu

Bara) yang dikeloda g aan N gRanyak 137 atau 44,4 persen. Itu belum
termasulg | el 8 (¢ tl iepgelola ladang-ladang minyak
Pert; 3 I ’ i TAC).

3 Milayah Kerja Seieltr 2 Migas 2001

penggunaan produk dalam negeri dalam kegiatan pengadaan barang dan/atau jasa
pada kegiatan usaha hulu migas. Dimana setiap Kontraktor, Produsen Dalam
Negeri, dan Penyedia Barang dan/atau Jasa yang melakukan pengadaan barang
dan/atau jasa pada kegiatan wusaha hulu migas wajib menggunakan,
memaksimalkan dan memberdayakan barang, jasa, serta kemampuan rekayasa
dan rancang bangun dalam negeri yang memenuhi jumlah, waktu penyerahan dan

harga sesuai dengan ketentuan dalam pengadaan barang dan/atau jasa. Tujuannya
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agar belanja modal (capital expenditure) turut mengalir ke dalam negeri, sehingga
memungkinkan perusahaan lokal tumbuh dan berkembang.

Triliunan dolar pengadaan barang dan jasa akan diperoleh selama 10 tahun
kedepan dalam setiap kegiatan eksplorasi dan pengembangan sumber daya
minyak dan gas bumi di seluruh dunia. Pada periode yang sama juga, triliunan
dolar lebih barang dan jasa akan dibeli oleh masyarakat, perusahaan swasta dan
badan-badan pembangunan resmi untuk membangun infrastruktur jalan, air,

listrik, transportasi dan mefbeli peralatan dan komponen manufaktur yang

terkait. Tapi sgher. AR roporsh cxpenditure ini akan dialokasikan untuk

pemasoks @ b pber daya, kepemilikan dalam

nege Al s : g e ini akan diinvestasikan?
al (Warner, 2011).

r 80

r 60

- 40

20

| 2013*
12,691.73 | 16,336.63 | 21,720.27 | 22,415.82

10,787.00 | 11,815.00 | 13,740.00 | 14,570.28
63 61 63 65

Gambar 1.2 Nilai Pengadaan Barang dan Jasa di Kegiatan Usaha Hulu Migas
Sumber : (Direktorat Jenderal Migas, 2012)

Minyak dan Gas Bumi merupakan sumber daya alam yang sangat
strategis, bukan hanya sebagai sumber pendapatan negara, pemasok kebutuhan
bahan bakar domestik dan bahan baku industri, namun diharapkan juga harus
dapat menciptakan efek berantai untuk peningkatkan kapasitas nasional. Oleh

karena itu diperlukan sebuah strategi untuk memanfaatkan peluang yang
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diciptakan oleh industri minyak dan gas bumi dalam mendukung pembangunan
ekonomi berkelanjutan.

Salah satu strategi tersebut adalah dengan menetapkan kebijakan
kandungan lokal yang akan mendorong pengembangan kapasitas industri dan
manufaktur di negara pemilik sumber daya. Peningkatan kapasitas industri
penunjang hulu migas, harus bersifat kompetitif dengan penyedia barang dan jasa
perusahaan asing. Karena jika tidak dapat bersaing secara kompetitif, perusahaan

dalam negeri akan hilang Kkaiflka sumber daya habis. Kebijakan kandungan lokal

harus memberika# h KlmcRingkatkan daya saing dan memastikan

kemajuag § G erhs |

enggunaan sumber daya
Brig eri, kandungan lokal
fiperolel lfi!_l.!ﬁll/ pbarang dan jasa pada
Lk |dala : tungan, material,
terfdan pa \ 22081 Kandungan lokal
Osunggpada lap eI onal dan dampak

gsung padagdema tuk Wmengukur se a kandungan lokal

Wsa diseb r‘ am negw dengan proporsi

ngadaan 1 ahaan ya dari dalam negeri

4{ IOkl decle )} konomi memberikan

agan BAgE parampenbtatkehijal fefintah dan perusahaan.

Kebijake dung Q @ ) K3 @n yang sesuai dan kerangka
kerja yang“e .|I/g otimaikan | \r ilai nasional dari industri hulu
dengan merangsang KinerJe Kewirausahaan, nilai-nilai, diversifikasi, transfer
teknologi dan peningkatan pengetahuan, serta memerlukan pemahaman rantai
nilai industri hulu dan ekonominya. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah
meninjau tantangan dan dampak (positif dan negatif) dari industri hulu di negara
pemilik sumber daya sehingga dapat selalu dilihat untung ruginya.

Di Indonesia istilah kandungan lokal disebut dengan Tingkat Komponen
Dalam Negeri (TKDN) yang merupakan hasil perbandingan antara nilai biaya

komponen/jasa dalam negeri dalam rangka pembuatan produk jadi/jasa dengan
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nilai biaya keseluruhan pembuatan produk jadi/jasa. Pemerintah mendorong
peningkatan keterlibatan pengusaha dan perbankan nasional untuk terjun ke dalam
industri hulu minyak dan gas bumi. Salah satu bentuk dukungan yang diberikan,
awal tahun 2013, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral telah
menerbitkan Peraturan Menteri ESDM No. 15 Tahun 2013 tentang Penggunaan
Produk Dalam Negeri pada Kegiatan Usaha Hulu Migas, tercantum kewajiban
KKKS untuk mengutamakan keikutsertaan perusahaan dalam negeri dan juga di

tetapkan roadmap penggunadh, produk dalam negeri untuk beberapa komoditas

utama dalam peagad ang dan jasa dikegiatan usaha hulu migas.

Pe & : arus dilihat lebih hati-hati,
nten nasional belum tentu
ofFE alfatetapi hanya sebatas
a Deha -:-m;a-ﬁ'/ ntuk berivestasi di
.

kg, d el TKDN-nya saja,
arus dubihat d er dayaaya ya W ilik siapa sumber

ebih dari sekedar

ang menggerakkan finc da negeri te

(Local C @ :é @ Content. g sebuah industri
Sigfindonesia 2nt-n makin bRgta maka itu berarti
J;sil dd D ' ehattknyagmbila I“content-nya makin
J ﬁd/ \ alag b‘b yang dijual ke pihak
asing

1 -..M..ﬁ.,emrh.w,.-- diberapapun TKDN-nya.

Selain /(@ 2(1ad bijakan TKDN yang ada di
Indonesia adalat, sébagai b /

1. Peningkatan nilai

produksi barang tertentu kurang didukung
oleh kedalaman struktur industrinya;

2. Target capaian TKDN vyang ditetapkan pemerintah, belum dapat
direalisasikan sebagaimana mestinya;

3. Ketersediaan raw material untuk industri tertentu belum ada di dalam negeri;

4. Teknologi masih didominasi asing;

5. Penyedia barang dan jasa belum dapat bersaing secara internasional.
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Belajar dari pengalaman Nigeria, kebijakan kandungan lokal sebaiknya
sesuai dengan kemampuan dan daya saing perusahaan penyedia barang/jasa dalam
negeri di pasar internasional. Dampak negatif dari kebijakan kandungan lokal
yang melebihi kemampuan perusahaan lokal seperti yang terjadi di Nigeria,
dimana Pemerintah Nigeria dan perusahaan hulu asing membuat perjanjian yang
sangat melindungi perusahaan penyedia barang/jasa Nigeria. Pada tahun 1991 dan
1993 pemerintah Nigeria melakukan pengukuran terhadap kebijakan kandungan
lokal tersebut mendapatka

membayar lebilJak atlan produk dan jasa lokal dibandingkan
dengan bay ) Q } ).

asil, bahwa pelaksana industri hulu asing harus

gn model
gkatan

pemahama
Tantangal i & mengenai A Perlu adanya kebijakan yang

peningkatan kapa akan TKDA seb gkata melindungi sekaligus
nasional dan nilai TKDN ) ag meningkatkan nilai kompetisi dari
3 | penyedia barang dan jasa
Iy
Y Y Y
Target capaian TKDN Komitmen TKDN diawal Nilai TKDN untuk barang
yang ditetapkan A
. proyek sering tidak sama hanya sekedar pemenuhan
Pemerintah, belum dapat L
P dengan realisasi untuk persyaratan pemenang
direalisasikan . . . )
N . industri penunjang migas lelang
sebagaimana mestinya

I ——

. Ketersediaan raw Peningkatan nilai TKDN . .
Pencarian SDA cendrung ke ! N . . . Penyedia barang dan jasa
. X | . § material untuk industri untuk produksi barang . . .
arah timur Indonesia (laut ' Teknologi masih . X indonesia dibidang hulu migas
! . PR tertentu belum ada di tertentu kurang didukung X
dalam) yang tentunya ' didominasi asing X belum dapat bersaing secara
N | dalam negeri kedalaman struktur . .
membutuhkan teknologi tinggi | industrinya internasional

Gambar 1.3 Diagram Keterkaitan Masalah
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1.7.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah belum adanya model yang
menggambarkan strategi kelembagaan yang harus dilakukan dalam upaya
peningkatan capaian nilai TKDN yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah

Indonesia sehingga dapat menggiring manufaktur tersebut lebih ke hulu.

1.4, Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingi gari penelitian ini adalah menghasilkan suatu

model stratg an yang saling mendukung untuk

menipgke ila 1 : jassbndonesia.

a_oerelitian | c angpemiatasai g lingkup penelitian
‘ef ésesgiai dengan tt @kSadaahnya, yaitu :
: g lingkup penelit sestial dengan, Pe an Menteri ESDM No. 15
013 I
Migas.

. Kegiatan Usaha

ang F pan i k Dad :
dan A 4P dalap bidanwsaha hulu migas

ta dipero

elalui wawse

akan diteliti serta menentukan

2. Pemahaman landasan teori
Pada tahap ini dilakukan pencarian serta pemahaman terhadap teori - teori
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Adapun teori yang
dipakai meliputi : teori tentang minyak dan gas bumi, teori tentang
kandungan lokal, teori tentang kandungan lokal di negara lain, kebijakan
kandungan lokal di Indonesia serta teori tentang teknik pemodelan yang

dikembangkan untuk kebijakan strategis.
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3. Pengumpulan data

Dalam tahap pengumpulan data dilakukan pengumpulan data yang
berhubungan dengan penelitian, meliputi :

Inventarisassi data perusahaan penunjang migas yang terdaftar di
Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi;
Data kebijakan TKDN sesuai Peraturan Menteri ESDM No. 15 Tahun

2013 tentang Penggunaan Produk dalam Negeri pada Kegiatan Usaha
Hulu Migas;

e Mengidentif ' el dari permasalahan seputar faktor -

‘ .
' terpretive Structural

A3EIf - Intera W(SSIM) dari elemen

rangfmengidentif athtbunganiye adiantara elemen dalam
em

' MembanguiiyReaghib g (RM) dar
untuk tg d .( pkstual ya
dari IS

=~/ 4’@

pangun Straett

mengecek matrix

an asumsi dasar

' el ; " M\ang berbeda untuk

Paitilion  dengan  cara

L1enddai

SEStariey elnya

asil dari level partition

e Membangun diagram Driving Power & Dependences untuk memberikan

nilai mendalam kepentingan relatif dan saling ketergantungan, melalui
masukan dan keluaran keterkaitan elemen.
5. Pengambilan Kesimpulan Penelitian
Membuat kesimpulan dari penelitian serta rekomendasi yang didapat dari
hasil penelitian terhadap kebijakan TKDN. |
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Menentukan topik
penelitian

!

Menentukan
tujuan dan
batasan penelitian

v

Mempelajari
landasan teori
ang dibutuhkan

Data kondisi
seputar faktor-
faktor atau

iabel yang
diteliti

Membangun Diagram Driving
Power Dependence

:

Membuat Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 1.4 Diagram Alir Metodologi Penelitian
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1.7.  Sistematika Penulisan
Sistematika dari penelitian ini, yaitu :

e BAB | PENDAHULUAN : terdiri dari latar belakang penelitian,
perumusan masalah, diagram keterkaitan masalah, tujuan penelitian dan
metodologi penelitian.

e BAB Il LANDASAN TEORI : berisikan penjelasan dasar teori yang
digunakan sebagai dasar penelitian

e BAB Il PENGUNM# AN DAN PENGOLAHAN DATA : sumber data

ageata internal objek penelitian dan data

diperciehrd 0
an dibangun diagram ISM

1 / merupakan output dari
n

.....

diperoleh penulis

<,
N
4

N
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1.  Industri Minyak dan Gas Bumi
Secara kategoris terdapat dua jenis kegiatan usaha di industri minyak dan

gas bumi, yakni usaha inti (core business) dan usaha penunjang (non core
business). Usaha inti terdiri dari kegiatan usaha hulu dan kegiatan usaha hilir,
sementara usaha penunjang meliputi jasa penunjang (services) dan industri

penunjang (supporting indus

Industri
Penunjang Migas

Industri Material dan
Parikasi Peralatan

o Industri Material
e Industri Peralatan
e Industri Pemanfaat

(decommissioning)
Penelitian dan
pengembangan
Penelitian dan
pengembangan

e Pendidikan dan
Pelatihan
Pengelolaan
limbah pemboran
dan produksi

Gambar 2.1 Taksonomi Industri Minyak dan Gas Bumi
Sumber : (Direktorat Jenderal Migas, 2012)
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Kegiatan usaha hulu dimulai dengan tahap ekplorasi yang terdiri dari
kegiatan menemukan dan menilai jumlah sumber daya minyak dan gas. Proses
eksplorasi dan penilaian dapat memakan waktu tiga sampai sepuluh tahun. Setelah
eksplorasi, jika hasil penilaian menunjukan bahwa produksi komersial layak
dilakukan, maka akan dilanjutkan dengan tahap pengembangan. Tahap
pengembangan merupakan semua kegiatan dan investasi yang diperlukan untuk
mempersiapkan lokasi dalam rangka produksi komersial : jalan, sumur produksi,

platform, instalasi produksi
pengembangan_dapa 5l P dyg.hingga empat tahun tergantung pada
) c

pengolahan dan peralatan ukur, dll. Tahapan

karakteris ( (

ge produksi yang terdiri dari
] Aeng ber berupa reservoir.
QrOdURSL _bervari a2 Kl )roses pengangkatan,

dlisBhshore/0

W OITASI

| CADANGAN

ENTASI POD
RENGEMBANGAN
OLOGI
ORAN
PENGEMBANGAN
* MAINTENANCE FASILITAS

PRODUKSI
* MONITORING PRODUKSI

Gambar 2.2 Tahapan Kegiatan Usaha Hulu Migas Indonesia
Sumber : (Direktorat Jenderal Migas, 2012)

Kegiatan usaha hilir migas adalah kegiatan usaha yang berintikan atau

bertumpu pada kegiatan usaha Pengolahan, Pengangkutan, Penyimpanan dan
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Niaga. Gambaran kegiatan usaha hilir minyak dan gas bumi dapat dilihat

sebagaimana skema berikut ini.

OIL BARGE

——

A san cai ahe : donesia

orat Jende

giatan usahe peauRjang mig diri ata *nunjang meliputi

& |asa konstrdKsi s n usgha jasa na fksi migas, industri
wgg migag |&J S ﬂn enghasil material dan/atau
Jn yang dI€ ' dl penunjan g dalam kegiatan
w{/f Oi f . jang, melipuiti i material, peralatan
VE(STWERN®) S~

<eria.Sama Tndusth
7 [ &
e’

dengan menggunakan p@ Hasil yang juga disebut Production Sharing

dam Gas Indonesia
Sehag ggunakan Kontrak Kerja Sama
Contract (PSC). Kontrak kerja sama mengatur tata cara dan tata kerja serta
kewajiban dan hak dari masing-masing piak untuk satu wilayah kerja tertentu
yang telah disepakati oleh masing-masing pihak yang berkontra (Pudyantoro,
2012).

Untuk membagi resiko umumnya dalam satu wilayah kerja seringkali
dikerjakan oleh lebih dari satu kontraktor. Para kontraktor tersebut disebut pula

pemegang interest, bukan pemegang saham. Sebab Kontraktor tidak memiliki
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sumber daya alam tersebut, melainkan memiliki interest atau partisipasi terhadap
upaya untuk mencari dan mengangkat migas dari perut bumi.

Produksi migas Indonesia saat ini masih bertumpu pada produksi minyak
mentah dan gas bumi dari lapangan-lapangan lama. Tahun 2007 dan tahun-tahun
berikutnya investasi di sektor hulu migas mulai bergairah dengan peningkatan
belanja dan investasi yang cukup besar, konsekuensinya biaya operasi dan cost

recovery akan meningkat dengan kenaikan investasi tersebut (Pudyantoro, 2012).

Di Indonesia, berdasg
Undang - Undaug
yang digug

an Undang-undang Nomor 44 Prp. Tahun 1960 Jo.
model kontrak Minyak dan Gas Bumi
Bagi Hasil (Production Sharing
Nomor 22 Tahun 2001,
$8lama ini di Indonesia,
hagi Negara maupun
pduction  Sharing

jol dalam model

'ja Saima PSC t adatah ada aponent yang hanya

embalikan flega da Kontraktor ag memasuki masa

Wdan sepg nye airisika kontraktampjika tid@lk dicapainya tahap
si. Penge la § ersebut dikernal¥ga dengan sebutan
eco o OVE ter if€ntukan berdasarkan

4 )‘ dahulu mendapatkan

h\---1_..-m-f-"‘""""h»-u.u,.u.a--‘ Gas Bumi, 2007).

' .mﬂ@ A KO #a tanggal 3 Nopember 2012
yang mencant / ! \VJ : Mgas No. 22 Tahun 2001 terutama
yang berkaitan denga pentukan Badan Pelaksana yang dianggap
bertentangan dengan konstitusi telah diatasi dengan terbitnya Peraturan Presiden
No. 95 Tahun 2012 tentang Pengalihan Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Kegiatan
Usaha Hulu Migas dan Peraturan Presiden No. 9 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pengelolaan Kegiatan Usaha Hulu Migas dilaksanakan oleh
Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Migas (SKK Migas).
Production Sharing Contracts merupakan kontrak kerja sama antara SKK

Migas (atas nama Pemerintah) dengan investor swasta (termasuk perusahaan asing
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dan domestik, serta Pertamina). SKK Migas merupakan supervisor atau manajer
dari PSC. Investor merupakan pihak yang melakukan investasi dan KKKS.
Pemerintah Indonesia dan KKKS melakukan bagi hasil dari pendapatan minyak
dan gas hasil produksi, berdasarkan PSC yang telah disepakati persentasenya.
Biaya operasi didapat dari produksi melalui biaya minyak kontraktor seperti yang
didefinisikan oleh PSC.

GROSS REVENUE

Gambar 2.4 Skema Production Sharing Contracts (PSC)
Sumber : (International Energy Agency, 2008)

Durasi maksimal PSC adalah 30 tahun, termasuk tahap eksplorasi 6 - 10
tahun. Selama fase eksplorasi ada penetapan aturan untuk pelepasan kontrak

tersebut. Kontrak dapat diperpanjang selama 10 tahun, untuk mendapatkan
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perpanjangan, KKKS harus melaksanakan kontrak perpanjangan 2 tahun sebelum
berakhirnya PSC dan menegosiasikan kondisi dengan SKK Migas.
Saat ini pangsa standar untuk Kontraktor dalam PSC adalah antara
20 - 35 % untuk minyak dan 30 % untuk gas. Sebelumnya saham kontraktor itu
biasanya 15 % untuk minyak dan 30% untuk gas. Semua biaya yang dikeluarkan,
perlu disetujui oleh SKK Migas untuk mendapatkan persetujuan cost recovery.
Banyaknya kontrak minyak dan gas bumi yang jatuh tempo di Indonesia,

ditambah dengan investasidang terbatas dalam beberapa tahun terakhir,

menunjukan bakwe diNtanBpiad st minyak dan gas di Indonesia telah
menurupy E : z 8k dan gas di dalam negeri yang
terus 2 SUL A Al terhadap kondisi industri
0@l gas bumi Indonesia

erekoomIdr, Mo menyumbang sekitar

30% 08 HpZainegara. Meskipun
/ NQa lagiika dik ~.\ padastohun 1990, Kketika
ckig ak daamgas b perilimkont 420 _pendapatan ekspor dan

erimaan negara.

Kandungan L 0ka @

or minyak dan gas bumi

«(Warner, : an lokal di ¢
; .(‘-&* /AWBJ‘... Pilan keputusan untuk
beTinyests pelaksanaan p ; puSEL_Kebijakan publik dalam
\"A"/ ifié@stor, operator industry
hulu  migas—dan”4pe @ IR SEdikit  alat  kuantitatif  untuk

Kandungan lokal “@f@€finisikan sebagai nilai yang diperoleh dari

LG

menginformast mgkat optimum kandungan lokal.

pengadaan barang dan jasa pada perekonomian nasional, termasuk didalamnya
gaji dan keuntungan, material, peralatan dan pabrik, sub-kontraktor dan pajak
(Warner, 2011). Kandungan lokal memberikan dampak ekonomi langsung pada
lapangan kerja nasional dan dampak tidak langsung pada pemasok. Untuk
mengukur semua itu maka kandungan lokal yang biasa disebut juga dengah
konten dalam negeri ditunjukan dengan proporsi dari pengadaan barang dan jasa

oleh perusahaan yang berasal dari dalam negeri terhadap total pengadaan.

Universitas Indonesia

Rancangan model..., Yetri Laili, FT Ul, 2014



17

Kebijakan kandungan lokal perlu dirumuskan dengan hati-hati, walaupun
tingkat kandungan lokal yang semakin tinggi selalu menghasilkan manfaat
ekonomi bagi pemilik sumber daya. Hal lain yang perlu dilihat adalah adanya
trade-off yang perlu dipahami, yaitu saat dimana penyedia barang/jasa dalam
negeri mencapai titik tidak dapat bersaing secara kompetitif dengan standar
internasional. Pencapaian target kandungan lokal dalam menciptakan lapangan
kerja baru dan memenuhi tingkat permintaan komponen lokal dapat

mengakibatkan dampak merd@ikan bagi negara, berkurangnya daya saing industri

nasional secara jaig 1 , igatkan resiko baru dan biaya yang lebih

tinggi ug gurangi volume atau ketepatan
wakg ata ari ari i stri hulu migas (Warner,
hoan g > aflkan bisnis di negara

a0 dKanemelepaskn : AN peningkatan akan

’ ‘ C Ka n ekonomi negara

petitidgsecara Sionalgsehingd abncaaik investasi masuk,

ahankan dagfme )gkalkpasar dala 2 mengembangkan
Keingj ‘

W. - industri Womersial dengan
i1 pengad am negew dikelola seefisien
( / \b in an tas yang kompetitif

an dola .--rm-v--. ana dan jé eroleh selama 10 tahun

/,@‘\

uar negerl

kedepa pengembangan sumber daya

minyak dan“ge

6. Pada periode yang sama juga,
triliunan dolar lebih bara a5a akan dibeli oleh masyarakat, perusahaan
swasta dan badan-badan pembangunan resmi untuk membangun infrastruktur
jalan, air, listrik, transportasi dan membeli peralatan dan komponen manufaktur
yang terkait. Tapi seberapa besar proporsi expenditure ini akan dialokasikan
untuk pemasok dan sub kontraktor negara pemilik sumber daya, kepemilikan
dalam negeri, atau pajak terdaftar di negara dimana expenditure ini akan

diinvestasikan? Ini adalah pertanyaan triliunan dolar terhadap kandungan lokal.
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Pengadaan besar-besaran yang dilakukan oleh perusahaan swasta maupun
publik telah diabaikan sebagai suatu strategi dan sarana taktis untuk
mengembangkan industri dalam negeri dan menciptakan lapangan kerja. Peraturan
pengadaan barang dan jasa, strategi kontrak, prakualifikasi vendor, technical
standards, dokumen penawaran, kriteria evaluasi tender, persyaratan kontrak :
semua instrumen pengadaan barang dan jasa di atas dapat dirumuskan secara
kreatif untuk meningkatkan daya saing nasional melalui penanaman modal,
angan keahlian (Warner, 2011).

galam pengadaan barang dan jasa di

transfer teknologi dan pengesd

Prosedy
kegiata ) : kan regulasi untuk menyusun
insey A : ) agenda politik. Regulator

ERergi dan Pertambangan

Al Usaha ; <mol="" estor asing, dimana

wasi satu samaglain; : perlihatkan bahwa

SUsnya pada proses
Derusanaa : ab da@Brazil ke Ghana,

alyan ke Angala, ia k@ Kazakhstar® ari apakah hal ini
Wu buru % é gtau eko L di nyakan, hal ini
rugakan suat C jadi, dan ang terlibat dalam

ucdT CaMmMbaki

2.4, Y"Il!lﬂim 0 $ Aduinaan. L okal

Model g 8 wj [ al pada industri minyak dan gas bumi
merupakan penggabungan-—semua faktor penting yang berdampak pada

pengembangan kandungan lokal dalam industri tersebut (Kazzazi & Nouri, 2012).
Faktor-faktor yang relevan dalam pengembangan kandungan lokal dapat dilihat
pada Gambar 2.5. ‘Pembangunan Kandungan Lokal’ merupakan pusat dari model

dan empat faktor lainnya memberikan pengaruh di sekitarnya.
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Local
Capabilities
/:r
Local infrastructure Local Content Local

-
L

Development Environment

[ )

pkal dalam Industri Hulu

i, 10 fungsi - fungsi

beda Sepe arat reglst 3 an, norma-norma

Wan tendg an e ak-konthum dan strategi
enyediaa astr g jai denga kandungan lokal.
Jnta o ingketke NUail berusia dalam negeri,
Nenos "(( ‘ }“‘ 0 pumi, teknologi dan
Jeng --..m_--r-f-‘l"h....m.m 2 untuk menciptakan
81s (Tordo, 2011). Kebijakan

kondis @
pemerintal / \n- aWa kerja sama antara pemerintah

dan perusahaan dalam

an keputusan mengenai pembelian melalui
pemasok dalam negeri dan subsidi apa saja yang diberikan. Kerja sama ini akan
lebih mendorong ekonomi kepada kondisi yang lebih baik dan aman (Veloso,
2006). Dalam rangka memonitor proses, indikator-indikator yang jelas perlu
dibuat kebijakan tentang bagaimana cara untuk meningkatkan kandungan lokal
yang harus dapat terukur dan dapat dikomunikasikan pada setiap perusahaan
(Nwokeji, 2007). Konstitusi kebijakan industrial (contoh : Kementerian

Perindustrian) merupakan bagian penting dari kebijakan - kebijakan pemerintah.
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Kebijakan industrial haruslah memiliki fokus utama pada upaya - upaya yang
dapat memfasilitasi keikutsertaan dari perusahaan dalam negeri pada kegiatan
industri hulu minyak dan gas bumi.

Bagaimana literatur - literatur tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor
kebijakan pemerintah merupakan faktor yang penting dalam pengembangan
kandungan lokal secara langsung atau melalui faktor lainnya, seperti : kondisi
lingkungan, kapabilitas dalam negeri dan faktor - faktor infrastruktur (Kazzazi &
Nouri, 2012).

2.4.2. Infrask
Q : : i i3imteknologi, standar - standar
bara W jang s bumi, lingkungan sosial
effipakan fokus utama dari
A4S ' ag - pe igfrastruktur tersebut
a10e ,, ihkan bagi pemasokadalam negeri_anarlebif kompetitif. Infrastruktur
ofs ariabe penting, “Kakene ara mendasar berdampak

Emba kandunean loka yeba

angatlah penting

pakan salafi¥satu SIp dargkebijakan unte
FYape

& _4&8€gura, 2008 etapan da

antu perkembangan
)8). (Klueh, Pastor,

Debegapa analisa, yaitu
A\ BT 2n dan berkualifikasi,
Snileiz & / be egell yang kompeten untuk
tuk melakukan kerja

sama -:-n-n..-;-- isahs \@

peningkatan AM NEger jinan dan R&D.

Kolaborasi antara pe€

gan lokal gas (IN

MENCGUKUNG rencana - rencana untuk

erintah dan perusahaan - perusahaan yang terkait
pada kegiatan industri hulu minyak dan gas bumi seharusnya berfokus pada
bagaimana cara untuk melibatkan perusahaan dalam negeri dengan menggunakan
tenaga kerja dalam negeri. Perhatian harus diberikan pada bagaimana
memfasilitasi agar perusahaan dalam negeri dapat berpartisipasi dalam industri
hulu minyak dan gas bumi tanpa harus mengorbankan kualitas, kesehatan;
keamanan dan standar lingkungan (Heum, Kasande, Ekern, & Nyombi, 2011).

Sarana publik seperti jalan, jalur kereta dan transportasi udara, telekomunikasi,
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pasokan listrik dan air sebagai infrastruktur pengembangan bisnis dapat
menciptakan lingkungan yang dapat meningkatkan pengembangan bisnis dan
produktifitas. Standar dari infrastruktur ini dapat mempengaruhi pertimbangan
profitabilitas dari investor (INTSOK, 2003).

2.4.3. Lingkungan Lokal
Salah satu variabel penting dalam model konseptual kandungan lokal
adalah lingkungan ekonomi makro, dimana merupakan salah satu faktor penentu

dari keputusan investasi Sgg peningkatan harga dalam negeri, nilai tukar uang

dalam negeg

berdampé ) o investasi dan pembangunan
bisn daya‘sair it /' industri hulu minyak dan
Kompetitif. | ¥ V 0K an dasar pada setiap

ang terkait dengan

dustrichult minyak dan‘gas but M :
Bruséfaaan ints g sedanguoemimp dagar haruslah tetap

rparti I pa Stri | kare bnten lokal dapat

gherapa dari kebijakan pemerintah

.- kan kurghignyalWeificsiensi Qelikarenakan ya pilihan dalam
kan pe afi¥ barang /d=AD jasa, dalam

harus memilih

haan dala flengan per angyang lebih efisien

‘“4&./’\9)‘ N>

_ atam skill/kemampuan dan
ahli, pe » D pada manufaktur dan jasa
dari perusahaan-dafe \i'tlf/ nergy of Republic of Ghana, 2010).
Pertumbuhan industri merupakan hasil dari permintaan yang saling
mempengaruhi antara kapabilitas perusahaan yang sudah mapan dan perusahaan
yang baru muncul (Heum, Kasande, Ekern, & Nyombi, 2011). Pengembangan
konten lokal pada sektor industri hulu minyak dan gas bumi haruslah berbasis
pada kapabilitas yang ada saat ini dalam manufaktur, fabrikasi dan jasa. Dengan
kata lain, kesuksesan strategi ditentukan oleh keberadaan produk dan jasa dalam
negeri yang dapat menghasilkan keuntungan. Saat ini banyak negara yang masih

memelihara basis industri yang lemah dan kebijakan kandungan lokal yang
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melakukan pengukuran dengan memasukan preferensi harga bagi perusahaan
dalam negeri (Tordo, 2011). Kebijakan kandungan lokal harus meningkatkan dan
mendukung perusahaan asing untuk bekerja sama dengan perusahaan dalam
negeri. Dengan harapan, dapat memberikan dorongan dan menciptakan
pergerakan yang memiliki pengaruh positif pada perusahaan dalam negeri
(Nordas, 2003).

Dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan dan kapabilitas lokal serta
mempersempit perbedaan ologi antara perusahaan dalam negeri dan

perusahaan asing chvacanyeminfsastruktur industri (INTSOK, 2003). Di
Ghana, pe ( : } %
dan ‘ flan

a

egeri didukung oleh pemerintah
V jiembangun kapasitas yang

ang lebih tinggi pada

ap.dan 1854 .pe , kelautan, catering

ari dan 78 innya (Ministry of

ara befikemba — pilitas teknologi,

dah (Kup erupakan sumber

1_gkemampua kata lai puan penyerapan
g| da (@r ‘ nting dalam proses

ergantung pada kualitas dari

emampuan gegar ‘ bataSkhdikarenakal erapan teknologi

hubungan anta : infrastruktur, lingkungan dan
kapabilitas lokal yang akarmmenghasilkan pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan
industri dan dampak - dampak tidak langsung lainnya.

Konten lokal akan memberikan kontribusi yang efektif pada ekonomi
negara pemilik sumber daya alam dan meningkatkan nilai tambah dari aktivitas
dan kompetisi dengan standar internasional. Pengalaman negara maju dan negara
berkembang mengindikasikan bahwa hubungan antara sektor sumber utama dan
sektor - sektor penunjang lainnya berdampak secara signifikan pada pertumbuhan

ekonomi. Oleh karena itu, jika hubungan ini cukup kuat dimana saat permintaan
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tidak dipenuhi oleh pemasok maka akan terjadi diversifikasi (Heum, Kasande,
Ekern, & Nyombi, 2011).

Implementasi dari kebijakan kandungan lokal untuk mendukung
diversifikasi ekonomi dan pembangunan keterikatan dengan industri penunjang
lainnya sangatlah penting, karena adanya trade off antara efisiensi jangka pendek
dengan pembangunan ekonomi jangka panjang (Tordo, 2011). Tidak ada jaminan
bahwa ambisi dan usaha untuk mengikutsertakan kandungan lokal akan

menguntungkan pembangunafidari negara pemilik sumber daya alam.

Pertumbuhand i mert 0 dampak kedua dari pembangunan konten

lokal. Dig A a gystri minyak dan gas untuk
egara pemilik minyak dan

.‘/ dasarnya, setiap topik

tuk meningkatkan
adambarang dan jasa,
] ini membutuhkan
vestagimdibut NtuKgiii apasitds dan kapabilitas

tuhkan padd pertéiinb

Kandungan L6kal sebagai Fa Strategis
Di negara : g kaya a

d .‘J" al_-mer "' GO mperl '«.-.. fly, SHE dalam melakukan
INVE "ﬂn\(. : i WE Efid Perekonomian dunia saat
e e ™ a

sumber daya mineral,

liki teknologi unggul
tetapi pasarnya mul Jaga-egara, berkembang dengan teknologi
masih terbela

| @4

Sementara perusahaan-per

yang masih belum tereksplorasi.
aitdan dari negara-negara maju dapat memilih untuk
mengekspor produk mereka ke pasar yang belum tereksplorasi, negara-negara
berkembang akan mencoba untuk menggunakan potensi pasar mereka untuk
menarik Investasi Asing Langsung (FDI). Ini karena berbeda dengan ekspor,
investasi langsung asing (FDI) oleh perusahaan multinasional (MNEs) dapat
meningkatkan lapangan kerja dan meningkatkan transfer teknologi di negaré

berkembang.
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Perkembangan industri lokal memerlukan penggunaan sumber daya
domestik, terutama tenaga kerja terampil dalam negeri, sebuah penelitian
menyimpulkan bahwa persyaratan konten nasional belum tentu berhasil dalam
mengembangkan basis industri lokal, tetapi hanya sebatas membawa investor
asing terutama pemasok internasional untuk berivestasi di negara tuan rumah
(Belderbos, Capannelli, & Fukao, 2001). Dengan demikian, disarankan agar
dalam pelaksanaannya perlu untuk mendorong kerjasama dengan perusahaan

lokal agar menghasilkan prog@s industri yang dinamis yang pada gilirannya akan

bermanfaat bagigpe angan bis akal dan memiliki dampak positif pada
pengempa e
iptaan lapangan kerja dan
anya memberlakukan
/ an kandungan lokal
porsi tertentu dari
mereka, lapangan
dustrigglomes : bang. Selain itu,
meEnjaga kualj kKhir fpereka, per nasional tentunya

lakukan ‘ industri ngnya. Sehingga

an kand k popule

(ﬂ » bang. Se nsir UNIDO, dalam
'4( ang } atau 54%) yang mana
-n-m..--rm'u.... shmert: Ebljakan kandungan lokal

untuk =E -r- s @ NIDO, 1986).
Pe \}

bahwa untuk mengembangkan
sumber daya minyak a

aturan pemerintah

pumi wajib menggunakan konten Kazakhstan
minimal untuk tenaga kerja, barang dan jasa. Kebijakan ini sedang
dioperasionalisasikan melalui berbagai peraturan Kandungan Lokal, termasuk
menetapkan target minimum kandungan lokal pada proyek-proyek besar. Kazakh
mengeluarkan tender list untuk material yang sudah mampu dan terbukti dapat
dipasok oleh produsen Kazakh, dan menetapkan minimum share contract untuk
pemasok dan sub kontraktor Kazakhstan dari kontrak yang dimenangkan oleh

kontraktor internasional (Warner, Michael, 2010).
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Kebijakan kandungan lokal juga menjadi faktor pertimbangan dalam
penyelesaian sebuah proyek investasi. Nopember 2010, Petrobras (perusahaan
minyak nasional Brazil) membentuk konsorsium dengan BC Group, Galp Energia,
Repsol menandatangani kontrak senilai $ 3,46 milliar dengan perusahaan jasa
konstruksi Brazil Engevix Engenharai S.A (bermitra dengan FPSO Swedia dan
Konstruksi Platform GVA), dimana proyek ini akan membangun 8 lambung kapal

untuk floating oil and gas production vessel. Kontrak ini menyiratkan

Pemerintahan Brazil secara i@@as menerapkan kebijakan kandungan lokal dengan

merevitalisasi _ing# angai azil untuk menunjang pengembangan

o Ak Qe Ut 8 gun di Rio Grande Noval

zrande do Sul dengan
ard ini sepenuhnya
resiko tinggi bagi

a Uls

membeli galangan

/

1) resiko délay

sudahmiadi d prea Selatan dan

‘ saiafh kapal lepa 2k knock-on yang

enuhi Wemegang saham,
an penger?i ai investasi.

garuhi

aktu pen
Sehagaigupay erinia azilgmengatasi i, semua galangan

‘.-u.uurlﬂ.'llm.-l" 1 g8 memungkinkan untuk

skala € .;-- e @\

kerja Brazt - -. enekan biaya operasi seiring

lama), menggunakan
§€lerasi  kurva belajar tenaga
penyelesaian kapal dem Npai mencapai kesetaraan harga dengan pasar
internasional.

(Warner, Michael, 2010) Kebijakan kandungan lokal dalam pembangunan
ekonomi memberikan banyak tantangan bagi para pembuat kebijakan, pemerintah
dan perusahaan. Kebijakan kandungan lokal membutuhkan peraturan yang sesuai
dan kerangka kerja yang akan mengoptimalkan penciptaan nilai nasional dari

industri  hulu dengan merangsang kinerja dan kewirausahaan, nilai-nilai,

diversifikasi, transfer teknologi dan peningkatan pengetahuan, serta memerlukan
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pemahaman rantai nilai industry hulu dan ekonominya. Hal lain yang perlu
diperhatikan adalah meninjau tantangan dan dampak (positif dan negatif) dari
industri hulu di negara pemilik sumber daya sehingga dapat selalu dilihat untung

ruginya.

2.6. Kebijakan Kandungan Lokal di Beberapa Negara

Kebijakan kandungan lokal di beberapa negara dapat dilihat pada bagian
berikut ini (Klueh U. , Pastor, Segura, & Zarate, 2007) :

2.6.1. Kebijakan Kandung
Daya ta

okal di Inggris

gfelah adanya penemuan lapangan gas
yang ¢ is_dimulai pada awal 1960-an.
Padg an ninyak dan gas bumi yang
ygris. Jumlah produksi

pndensat, dan 3,8 Tcf

hijakaiP8mer gari

960-an : belum ad3 bijak@ dan peratt enai  pengeboran
A OO

: | 5zim fiskal al_dikembangkan untuk
d /o,\ A :}% QVaK, dan gas bumi serta
arl? NG hasifan S8 patak. Pemerintah Inggris
| her an s Sld@SIoner (tidak melelang),
v @ OKas @ikt perusahaan minyak prospektif
\v. / ; omitmen untuk melakukan program
eksplorasi™ yang cepat dan menggunakan pemasok Yyang
berbasis di Inggris.
1970 . Dilakukan review secara seksama terhadap kebijakan ekplorasi
lepas pantai Inggris dikarenakan beberapa hal (i) penemuan
baru dua lapangan minyak besar yaitu Forties dan Brent, (ii)
guncangan minyak pertama, dan (iii) perkembangan realisasi

perusahaan minyak Inggris belum cukup menggembirakan

karena tidak mampu menangkap sejumlah besar pekerjaan
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pengadaan barang dan jasa untuk memperluas industri minyak
Inggris.

1973 . Kebijakan lepas pantai yang baru sangat dibutuhkan karena
terkait : (i) Pembuatan Kantor Lepas Pantai (OSO), (ii)
Dimulainya persyaratan tentang bantuan keuangan kepada
industri supplier Inggris, dan (iii) Diberlakukannya prosedur
audit untuk memantau pembelian yang dilakukan oleh
perusahag@ minyak. Audit dilakukan oleh OSO dan

a@aan - perusahaan minyak untuk
an kontrak yang lebih dari
) daftar perusahaan Inggris
telah didekati oleh

antauan, share atau
peWekili nilai kontrak
perusahaan yang
i perekonomian

: At pekerjaan, martt U sub-kontraktor”.
v jptin tidak gadasanksi hw dikenakan pada
r ' IS g memiliky lokal rendah, ada

U

‘V e (R

andz r‘\\ negara:iiii ungkhmui kesulitan untuk

-.A.m---"’"\"“?-m..mm.v.« dengan Uni Eropa,
et @‘\%\.. ah kebijakan kandungan lokal

: ’v‘ : Sikonten lokal dalam industri minyak
dan @a pantai untuk mendukung investor swasta

mengembangkan pasar ekspor dalam lingkungan yang
kompetitif.
2.6.2. Kebijakan Kandungan Lokal di Norwegia
Industri minyak lepas pantai Norwegia dimulai pada tahun 1962,
menyusul kesepakatan membagi Laut Utara dengan Inggris dan Denmark tahun
1965, pemerintah Norwegia mengeluarkan izin pertama untuk kegiatan eksplorasi

pada tahun 1966. Empat puluh tahun berikutnya, industri minyak dan gas lepas
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pantai Norwegia tumbuh pesat. Tahun 2001, industri minyak dan gas bumi
Norwegia menyumbang 23% GDP, 45% ekspor, 2% dari total investasi. Produksi
minyak mentah pada tahun 2002 sekitar 1,2 milliar barrel dan 2,3 Tcf gas alam.
Pembangunan sejumlah infrastruktur (jaringan pipa, terminal darat dan workshop
pabrikasi)

Evolusi Kebijakan Pemerintah Norwegia

1965 : Hukum Perminyakan Norwegia diberlakukan, sehingga

memungkifikan pemerintah untuk memilih perusahaan minyak

memaksimalkan keuntungan lokal. Tahap
DA epada perusahaan yang akan
1967, penyertaan modal
ginyak lepas pantai.
epentingan Norwegia

polkyang diberi lisensi
n0a

S, sustansi yrasi lepas pantai

: itinjau ebijakan didasarkan atas
v é ‘ ara meIWn minyak negara
‘ Perusahaapn- haan ini diberikan

‘ /; 1 enz&dipandang sebagai
l(d \ )» ang untuk supplier

‘.,.wm'--n..w.- IAYak dan gas bumi.

1972 ) 972 tentang konten lokal dan
I \v( \ WwaPbarang dan jasa yang dihasilkan
oleh InG Jorwegia akan mendapatkan preferensi, asalkan
mereka kompetitif dari segi harga, kualitas, waktu pengiriman.
Kantor barang dan jasa didirikan untuk (i) melakukan
pemantauan dan bekerja sama dengan perusahaan-perusahaan
minyak internasional untuk mengembangkan industri dalam
negeri, (ii) merangsang industry pemasok lokal melaui joint
ventures, (iii) mendorong R & D dan transfer teknologi, (iv)

meninjau prosedur tender dan memastikan bahwa produsen
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lokal memiliki kesempatan yang sama dalam pelelangan, dan
(v) menetapkan target kandungan lokal.

1990-an : Norwegia bergabung dalam Wilayah Ekonomi Eropa. Pasal 54
itu dianggap tidak valid dan kemampuan pemerintah untuk
melakukan langkah-langkah termasuk dalam UU itu dibatasi.
Penekanan saat ini adalah pada upaya pemerintah untuk

mendukung ekspansi pemasok dalam negeri untuk go

internasio@@h dengan memperhatikan prinsip-prinsip pasar dan

un 1965, diawali dengan
sil produksi Denmark
epdapat para ahli, hal
ahnya kebijakan

RI6 bkan oleh beberapa i "u potensi St

erintah, ensi ek KISAIN gerusahaan (DUC)

atan e Drasi di tara. ormasi tahu 1980

h-daerah tertentu
ea. Tahun 2002,

an 0,4 miliar cubic feet

untuk me

: icapai kesgpakata an D
di eksplog@si dlehSp aan di Dani
35 juta ba
4G/ \ Dy

SK AP em al P

si minya

nikeh

i 1D 1 2bijakan pembelian di

negara a eba
\W’/ eveltiSt“dengan Uni Eropa, pembatasan impor

erjaan dilakukan secara lokal,
tapi karena eko
dan preferensi lokal menjadi tidak relevan. Platform dan struktur produksi besar
lainnya disediakan oleh perusahaa-perusahaan Eropa, sementara pemasok
Denmark memiliki kompetensi di bidang jasa dan sebagai pemasok untuk

peralatan dan struktur produksi kecil dan menengah.

2.6.4. Kebijakan Kandungan Lokal di Australia
Industri minyak lepas pantai dimulai pada tahun 1954 dengan penemuan

cadangan minyak di perairan Australia. Sejak itu ditemukan 240 penemuan
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penting cekungan lepas pantai di Australia. Produksi minyak dan gas bumi lepas
pantai Australia dihasilkan oleh lebih dari 50 platform dengan total produksi
sekitar 260 juta barel minyak dan 1,3 Tcf gas alam per tahun.
Evolusi Kebijakan Pemerintah

Australia tidak memiliki kebijakan kandungan lokal, tidak ada preferensi
khusus dari pemerintah untuk konten lokal. Namun, operator dianjurkan untuk
menggunakan supplier dan industri manufaktur Australia semaksimal mungkin.
1984 . Industria pplies  Office (ISO) didirikan untuk bertindak

engembangan proyek industri lokal. 1SO

lunak untuk mendorong
ek besar minyak dan gas
enai supplier Australia
ahaan lokal dimulai
ailifigan 402 Kompetitif, (i)

Austia s tender.
dust i 10 : ework  (AIPF),

sefgua negara injabarkan semua
strateglsW dalam upaya
51 indust Australia dalam
/ \ ' esa@

2 tidak lepas dari peran

dari .‘llﬁsﬂ.‘m @
1953 ketika pe \Qw/ e

diberikan izin eksplorasi damproduksi di seluruh negara bagian dan bertanggung

pegara._—Petrobras dibentuk pada tahun

ebijakan minyak nasional. Petrobras

jawab dalam pengolahan, pengangkutan dan distribusi minyak dan gas bumi.
Industri minyak lepas pantai Brazil dimulai pada tahun 1960 dengan
penemuan cekungan Guaricema. Pertengahan 1970, penemuan minyak lepas
pantai mendorong pengembangan industry minyak dan gas bumi, khususnya
lapangan laut dalam dan sangat dalam. Saat ini, Petrobras merupakan world

leader dalam hal pengeboran minyak lepas pantai.
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Produksi minyak Brazil sekitar 1,5 juta barel dan 44 juta meter kubik gas
alam per hari (550 juta dan 0,6 Tcf per tahun). Brazil merupakan peringkat ke-15
produsen minyak dan gas bumi terkemuka di dunia.

Evolusi dalam Kebijakan Pemerintah

Pemerintah Brazil memiliki peran aktif dalam mengembangkan industri

minyak dan gas bumi sejak awal 1950-an, termasuk dalam pembentukan Petrobras

yang memiliki keterlibatan langsung dalam hampir semua pengembangan

lapangan minyak dan gas bugdihdi Brazil.
Petrobrasdets 20al pe agaa dalam industri minyak dan gas bumi
Brazil, ms ‘ a tahun 1997. Tercatat sekitar 50
Brazil melalui sejumlah
|, dibentuklah Badan
1998 untuk mengatur
inyaky dan/ gess . pmastikan manfaat
apasitas 10 ; as bumi. Rata-rata
andungai loka der gwtaran '\W" sebesar 78 — 100
kegiatan elg§plor, 55%6 pengebora B0 % dalam tahap

angan. ® ®
Kebijaka v alaysia

u o /\ | MGara ini dimulai pada
tanun 19 i . s -r qUN 1962. Ini diikuti oleh
e

2002 produksi minyak
rata-rata Viataysiate L0QE.0areper hari atau 250 juta per tahun.
Produksi gas peberapa tahun terkahir mencapai 2,1
Tcf pada tahun 2002.
Evolusi Dalam Kebijakan Pemerintah

Tujuan kebijakan minyak dan gas bumi Malaysia secara tegas telah
ditetapkan di awal vyaitu untuk memaksimalkan kandungan lokal melalui
pengembangan kapasitas nasional dan memperkuat basis industry nasional dalam
rangka menunjang tumbuhnya industri minyak dan gas bumi baik onshore

maupun offshore.
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Sebelum 1974 : Perusahaan minyak yang dioperasikan di Malaysia berada di
bawah sistem konsesi dimana pemerintah Malaysia
menyediakan lahan untuk perusahaan minyak dengan imbalan
royalty.

1974 . Setelah guncangan minyak pertama, pemerintah mengeluarkan
Undang-Undang Pengembangan Minyak dengan mendirikan
perusahaan minyak milik negara, Petronas, dengan

memberi epemilikan dan hak penuh untuk semua lahan

ewaifshore untuk kegiatan eksplorasi dan
d RuMi.

jbangan kandungan lokal.
g sistem lisensi dimana
stry minyak dan gas
an utama untuk
okal, (ii) memiliki
aNg jelas najeqaeR, tena 2agPBhggunaan sumber

al, (iii) mgbe rnydiaan menge aan material dan

Wlokal d jw : r‘j di da|amWruskan membeli

@ilracts Petronas memasuki
h pengembangan minyak

.mm.r--- anperuesh Vaklinternasional. Sebagai

bagian'e /‘7 @? arukan memakai barang dan
jasa dalam

2.6.7. Kebijakan Kandun
Industri minyak dan gas bumi di Nigeria dimulai pada tahun 1930, ketika

okal di Nigeria

Inggris/Dutch Shell memulai eksplorasi di daratan Nigeria, terutama wilayah
Delta Niger. Tahun 1972, produksi minyak lepas pantai mencapai 2 juta barel per
hari. Pada tahun 1995, Shell menemukan cadangan Bonga yang menggerakan

industry minyak Nigeria dari rezim onshore ke offshore.
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Saat ini, Nigeria fokus pada penambangan lepas pantai. Produksi harian
Nigeria dibatasi oleh kuota OPEC rata-rata 2 juta barel per hari tahun 2002 (740
juta/tahun) .

Evolusi Dalam Kebijakan Pemerintah Nigeria

Nigeria menjadi anggota OPEC sejak tahun 1971. Secara historis,
perusahaan minyak dan gas bumi Nigeria dan industri pemasok minyak Nigeria
menerima manfaat yang sangat kecil dari expenditure yang dikeluarkan dalam
operasional industry ini. E
(NNPC) pada

kurang day

pasi dari Nigerian National Petroleum Company
Dahwa perusahaan Nigeria menerima
gwdikeluarkan untuk expenditure
oper

untuk meningkatkan
agart Tokal dala ' inyak. dangas. s geria. Sebuah badan

DeveloRmenuGlahal Procure N diftkan melalui upaya
3 SVronpi N -\ Smencakup kegiatan
an denge grhadaf C_DenliS&haan Nigeria, ii)

gan min

an  lokal fasilitasi transfer

W & N kandurigai,, 1ok
dilaporka i : ampu mehingkatken kandungan lokal
d% Dad /\ tah)VNamun, perbedaan

J ( )“ 2% untuk expenditure

.:\rlu-dll“m‘"llm wnte™? gaWasan dan standar baku

dalam pe /7 @ gar lokal.
- pangan kandungan lokal dengan

pembentukan One Oil a 8

Hasil usaha ini

e Zone pada tahun 1997. Sejak inspeksi itu,
sekitar 90 — 100 perusahaan terletak di area Free Zone ini dan pengelompokan
keahlian mulai berkembang, di samping itu memberikan peluang bagi ribuan
pekerja lokal.

2.7. Kebijakan TKDN Indonesia
Minyak dan gas bumi merupakan sumber daya alam yang sangat strategié

bagi Indonesia, bukan hanya sebagai sumber pendapatan negara, pemasok
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kebutuhan bahan bakar domestik dan bahan baku industri, namun juga harus dapat
menciptakan efek berantai untuk peningkatkan kapasitas nasional.

Saat ini, proyek-proyek migas masih sangat tergantung kepada sindikasi
pendanaan dari lembaga perbankan asing, manajemen pada industri migas masih
didominasi oleh manajemen asing, demikian pula dalam hal teknologi migas.

Sebagaimana amanat UU No. 22 Tahun 2001, yaitu : mendukung dan
menumbuh-kembangkan kemampuan nasional, menciptakan lapangan Kkerja,

untuk lebih mampu bersaig

aSINgtBriNtegrasi lintas sektor untuk meningkatkan
% gal desk sektor migas dengan
20k j pal
r

cl I e
3

Tentag Kegial

‘ e gsional Barang/Jasa Pemerintah
A‘ :

IESDM No. 037/2008 Por No. 15/2013
2 ta Cara Impg Tentang P oduk Dalam Negeri Pada
Operasi Mig
w

u Migas
{A — 2

di tingkat nasional, regional dan internasional,

diperlukan kebjjak®
kapasit.

Road Map)
duksi Dalam Negeri
Usaha Hulu Migas

Gambar 2.6 las \rum-*/ ¢ gunaan Produksi Dalam Negeri pada
Kegiatan Usaha Hulu Migas

Di Indonesia istilah kandungan lokal disebut dengan Tingkat Komponen
Dalam Negeri (TKDN) yang merupakan hasil perbandingan antara nilai biaya
komponen/jasa dalam negeri dalam rangka pembuatan produk jadi/jasa dengan
nilai biaya keseluruhan pembuatan produk jadi/jasa. Pemerintah mendorong
peningkatan keterlibatan pengusaha dan perbankan nasional untuk terjun ke dalam

industri hulu minyak dan gas bumi. Salah satu bentuk dukungan yang diberikan,
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awal tahun 2013, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral telah
menerbitkan Peraturan Menteri ESDM No. 15 Tahun 2013 tentang Penggunaan
Produk Dalam Negeri pada Kegiatan Usaha Hulu Migas, tercantum kewajiban
KKKS untuk mengutamakan keikutsertaan perusahaan dalam negeri dan juga di
tetapkan roadmap penggunaan produk dalam negeri untuk beberapa komoditas
utama dalam pengadaan barang dan jasa di kegiatan usaha hulu migas.

Pengaturan penggunaan produk dalam negeri pada Permen tersebut

bertujuan untuk :

1. Mendukungesflag @Mbarngkan produk dalam negeri sehingga
mari
K. nyerap tenaga kerja serta

N, |

O RUN G Clan Tena’¢; : ologi produk dalam

minyak dan gas bumi dan

Ok ) KEgiatan usaha hulu

mi dan gassbumi etapne
gstensi
WVUjudka bp g‘a peningkat
geri pada : dan gas
J 0 pro negeri ditetapkan
aﬂ(‘(ﬂ / \u)“b bumi berupa roadmap

e(1capals ,.-rMI]L\

\r

ip efektifitas dan

an produk dalam
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Tabel 2.1 Target Penggunaan Produk Barang Dalam Negeri
pada Kegiatan Usaha Hulu Migas
Sumber : (ESDM, 2013)

No KOMODITAS Target Capaian TKDN (%)

Jangka Jangka Jangka
Pendek Menengah Panjang
(2013-2016) (2017-2020) {(2021-2025)

il Fuel 60 75 95

2. Pelumas 50 60 70

40 55
25 40

80

80

50

Lain-lain

an Produk Ja

1a Hulu M0

DM, 2013)
71 ‘3\\

n.\‘L‘LL-J’ 30 _apaiai) TN (%)
A ]
' £ Jangka
- \Etr enengah Panjang
\ JO10) L, (2017-2020) (2021-2025)
asa Per -
_d 70 90
-Laut 35 45 55
2. Jasa Pemboran
- Darat 55 75 95
- Laut 35 45 55
3. Jasa Perkapalan 75 a5 95
4. Jasa Pesawat Udara 80 90 100
5. Jasa Survei, Seismik, dan
Studi Geologi
-Darat 60 75 90
-Laut 15 25 35
6. Jasa FEED 60 70 80
7. Lain-lain 40 60 80
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Setiap Kontraktor, Produsen Dalam Negeri dan Penyedia Barang dan/atau
Jasa yang melakukan pengadaan barang dan jasa wajib menggunakan,
memaksimalkan dan memberdayakan barang dan jasa, serta kemampuan rekayasa
dan rancang bangun dalam negeri yang memenuhi jumlah, kualitas, waktu
penyerahan dan harga sesuai dengan ketentuan dalam pengadaan barang dan jasa.

Pelaksanaan pengadaan barang dan jasa wajib menggunakan buku APDN
(Apresiasi Produksi Dalam Negeri) sebagai acuan untuk menetapkan strategi
pengadaan serta menetapka

Buku ARB ala oleh Direktorat Jenderal Minyak
dan Gasd )
, 3 (e an, dimaksimalkan dan

flikatege 'fm.Jm dimaksimalkan dan

syaratan dan ketentuan pengadaan.

iPenyedia jasa yang

Sntuk mencapai &Y i at@ls, ditetapka tanggung jawab

Wnasings iclaf scbagaimarialbapat oilinMupada Tabhl 2.3

Barang Enis barang \Kebutulian utama kegiatan

cKSplbrasi®dan prod 3 hipiOdUKST ", dalam Degeri dan salah satu

pabiiliai 18 Ape \ ) #fiBak=R0bot manfaat perusahaan

a. Barang kelsd \-t,.;,r/ Mdl dalam negeri dan salah satu

pabrikan telah mencapa DN minimal 25%, namun belum ada pabrikan

yang mencapai penjumlahan TKDN ditambah Bobot Manfaat Perusahaan
(BMP) minimal 40%.
b. Barang kebutuhan pendukung yang telah diproduksi di dalam negeri dan

salah satu pabrikan telah mencapai TKDN minimal 25%.
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Tabel 2.3 Strategi Stakeholder Migas dalam Pencapaian Target TKDN
(ESDM, 2013)

- . Penyedia
Ditjen Migas SKK MIGAS KKKS Barang & Jasa

Melakukan  penelitian  dan | Menetapkan target TKDN yang harus
penilaian kemampuan produk | dicapai oleh Kontraktor dalam setiap
dalam negeri dalam rangka|Rencana Kerja dan Anggaran
menerbitkan SKUP Migas; dan/atau Daftar Rencana Pengadaan

Memenuhi kualitas/mutu, waktu
penyerahan, dan harga sesuai dengan
ketentuan dalam pengadaan barang
dan jasa

Mensyaratkan agar semaksimal
mungkin produksi barang/jasa
dilakukan di dalam negeri

Membina Kontraktor untuk memenuhi Memenuhi komitmen TKDN jasayang

Menerbitkan dan target pencapaian penggunaan P . . -
memperbaharui Buku APDN produk dalam negeri yang tercantum Menetapkan_spesmkasn (=t GlIpEIELER SRl . .
A di dalam Rencana Kerja dan atas barang/jasa dengan (self assesment) yang ditetapkan di
’ Anggaran dan/atau Daftar Rencana mempertimbangkan Buku APDN | dalam kontrak pengadaan barang danl
Pengadaan atau jasa
Melakukan kualifikasi terhadap Memberikan i pasi yang dapat Meningkatkan TKDN barang danl atau

perusahaan dan perseorangan
untuk melakukan Verifika
dan

diketahujg Bntang rencana | Menetapkan target capaian jasa hasil produksinya yang

K TKDN yang harus dicapai dalam | dinyatakan dalam komitmen rencana
iap pengadaan barang/jasa peningkatan TKDN barang
dan/ataujasa; dan

Melakukang L Menyampaikan laporan kemampuan
a g asi untuk . .
peman produksi barang/jasa kepada
TKDN pada | . .
tekno, Direktorat Jenderal setiap 6 (enam)
pengadaan
reka bulan

gala

Produsen Dalam Negeri :

*  Memiliki SKUP Migas yang masih
berlaku

* Melakukan proses produksi di dalarn

negeri

memenuhi TKDN Barang sesuai nilai

yang tercantum dalam sertifikat TKDN

etive Stru eIImg (1SN

ah satuteknik pemodelan yang dikemba ebijakan strategis

ningkatapfpencapais ngka@ikKomponen,Da

degeri Industri Migas

enggun \: PEnode Interpre (Interpretive

ural Mode | (Eriyatno,

dig atu system, melalui pola

M adalah proses

del-model structural

g § Se k i g serta kalimat. Teknik
ISM me ana strategis untuk menangani
kebiasaan yan \m.J aup Cana jangka panjang yang sering
menerapkan secara langsung teknik penelitian operasional dan atau aplikasi
statistik deskriptif.

Interpretive Structtural Modelling (ISM) adalah proses pembelajaran
interaktif dimana serangkaian elemen yang berbeda dan berhubungan langsung
disusun menjadi model yang sistemik yang komprehensif (Warfield J. , 1974).
Metodologi ISM adalah proses pembelajaran interaktif dimana aplikasi yang
sistematis dari beberapa pengertian - pengertian dasar dari teori grafik digunakan

sedemikian teoritis, konseptual, dan pengaruh komputasi diekspoitasi untuk
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menjelaskan pola yang kompleks dari hubungan kontekstual diantara serangkaian
variabel - variabel (Malone, 1975). ISM membantu dalam mengidentifikasi
keterkaitan antar variabel. ISM juga membantu untuk menentukan urutan dan arah
dalam kompleksitas hubungan antar elemen pada sebuah sistem dan menganalisa
pengaruh dari satu variabel dengan variabel lainnya.

(Warfield, 1976) pertama mengusulkan ISM pada tahun 1973. Metode ini
seringkali digunakan untuk memberikan pemahaman mendasar situasi yang

kompleks, serta untuk mengd@ilpulkan tindakan untuk pemecahan permasalahan

yang memungkiaia mengembangkan peta hubungan yang

komplek ituasi pengambilan keputusan
yang

emahami hubungan
palam industri yang
K A mpel anaepdprogram pendidikan
ONSErvasi alam Industri semen India
, 198 plal_ad eshmukh, 1994),

Wpenting un anajemen di Industri India
w al., 200, ‘g é k@ an strategiSyalalamag@hajerial kelompok
0

s dan Ne

» /"* tkasindari |S)
il \ \)\ﬁw Y

WS —] W’-ﬂ pelajari  perencanaan

el {\.J

' "\ aengdalam industri semen India
\
(Mandal and Desh

el

/4
(Hawt

| 4

3 1994) riteria seleksi vendor
mengetahui elemen penting dalam
4 | (Singh et al., 2003) pelaksanaan manajemen pengetahuan di
Industri India
5 (Bolafios dan Nenclares, | pengambilan keputusan strategis dalam
2005) manajerial kelompok

2.8.1. Metodologi Interpretive Structural Modelling (ISM)
Metodologi ISM membantu kelompok mengidentifikasi hubungan antara
ide dan struktur tetap pada isu yang kompleks. ISM dapat digunakan untuk
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mengembangkan beberapa tipe struktur, termasuk struktur pengaruh (misalnya :
dukungan atau pengabaian), struktur prioritas (misalnya “lebih penting dari”, atau
“sebaliknya dipelajari sebelumnya”), dan kategori ide (misalnya : “termasuk
kategori yang sama dengan”).

ISM dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan menyimpulkan
hubungan di antara variabel yang spesifik, yang menggambarkan sebuah problem
atau isu (Warfield J. , 1974). ISM berarti perintah mana yang dapat dipaksakan
apa variabel (Mandal, & Desmukh, 1994). ISM

memecahkannya dalam bentuk grafik

dalam kompleksitas dari be

menganalisis ele@res
dari hub hierarki. Elemen-elemen dapat

mer ‘ h 3 3 : faktor penilaian, dan lain-

)

g beragam (berkaitan

sisteammdiide dapgelidafta .

itian, braingformifg damlain® lain.

WUngan konteksiiva ®
uah hubt _ [ en diba ; antung pada tujuan
& 0 1 ‘

Self Interaction

AU OUN0alk. K64 6k e
- |ang ahi IS

t diperoleh dari

erhadap elemen tujuan yang
ewakili tipe hubungan yang ada
antara dua elemen dar ystem yang dipertimbangkan adalah :

e 'V : Hubungan dari elemen Ei terhadap Ej, tidak sebaliknya.

e A : Hubungan dari elemen Ej terhadap Ei, tidak sebaliknya.

e X : Hubungan interrelasi antara Ei dan Ej (dapat sebaliknya)

e O : Menunjukan bahwa Ei dan Ej tidak berkaitan
d. Matriks Reachability Matrix (RM)

Sebuah RM dapat dipersiapkan kemudian mengubah simbol - simbol SSIM

ke dalam sebuah matriks biner. Aturan - aturan konversi berikut menerapkan :
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e Jika hubungan Ei terhadap Ej = V dalam SSIM, maka elemen Eij = 1 dan
Eji = 0 dalam RM

e Jika hubungan Ei terhadap Ej = A dalam SSIM, maka elemen Eij = 0
dan Eji = 1 dalam RM

e Jika hubungan Ei terhadap Ej = X dalam SSIM, maka elemen Eij = 1
dan Eji = 1 dalam RM

e Jika hubungan Ei terhadap Ej = O dalam SSIM, maka elemen Eij = 0

dan Eji =0 dalam R

RM awa g} iukan seluruh direct dan indirect
, a8leclemen-elemen dalam

m% ' : aQ ini, dua perangkat

an denga : y Set (Ri) adalah

dari S8 men yand : jaiNdari elemen Ei, dan
dent JEMEAI) @ buahgg@hdari S : imana elemen Ei

pat dicapai. B@da i ana Ri = Ri N Ai,
VJah elemefi®el@ngn |8velll gBad erasi-itew/a elemen-elemen
#dentifika el dalam‘i —’iterasi sebelumnya
A\ e ntuk level — level
#ﬁw J)‘ . Selanjutnya, seluruh
"‘"'_-"""‘"-'“' g berbeda.

Ma wuiﬂ
Pengelo \V/ evel yang sama mengembangkan

matriks ini. Matriks réS@##@h memiliki sebagian besar dari elemen — elemen

ertamia seluruh el@

triangular yang lebih tinggi adalah 0 dan terendah 1. Matriks ini selanjutnya
digunakan untuk mempersiapkan diagraph.

Diagraph

Diagraph merupakan konsep yang berasal dari directional graph, sebuah
grafik dari elemen - elemen yang saling berhubungan langsung, dan level

hirarki. Diagraph awal dipersiapkan dalam basis matriks canonical. Graph
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awal tersebut selanjutnya dipotong dengan memindahkan semua komponen
yang transitif untuk membentuk diagraph akhir.

Interpretive Structural Model

ISM dibangkitkan dengan memindahkan seluruh jumlah elemen dengan

deskripsi elemen actual. Oleh sebab itu, ISM memberikan gambaran yang

sangat jelas dari elemen -elemen sistem dan alur hubungannya.

.
“EEL- Drive dan Drive

er setiap elemren

an rank dan hirarki
dari sub elemer

.

Tetapkan Drive Dependence
Matriks setiap elemen

Susunan diagraph dari L
lower tringular

Plot sub elemen pada empat
sekior

Susun ISM dari setiap L
elemen I
Klasifikasi sub elemen pada
empat peubah kategori

Gambar 2.7 Diagram Teknik ISM
Sumber : (Eriyatno, 2003)
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(Eriyatno, 2003) menyatakan bahwa metodologi dan teknik ISM dibagi
menjadi dua bagian, yaitu penyusunan hirarki dan klasifikasi sub elemen. Prinsip
dasarnya adalah identifikasi dari struktur di dalam suatu sistem yang memberikan
nilai manfaat yang tinggi guna meramu sistem secara efektif dan untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik. Struktur dari suatu sistem yang
berjenjang diperlukan untuk lebih menjelaskan pemahaman tentang perihal yang
dikaji. Menentukan tingkat jenjang mempunyai banyak pendekatan dimana

terdapat lima kriteria. Pertama@akekuatan pengikat dalam dan antar kelompok atau

tingkat. Kedua ' gksilasi (guncangan) dimana tingkat yang
lebih rend v divatas. Ketiga, konteks dimana
tingl k u yang lebih lambat dari

gkat yang lebih tinggi

u.uml A l:um_,-- fungsional, dimana
> peuba ang mempengaruhi peubah

jah  peljenja ; dibagi menjadi

emen dimafia set en Sktiap eleme diuraikan menjadi

Wsubele l‘t atiap ele dilakukan'Yeembagigflmenjadi sejumlah
en samp ema I perencaRaat®Program yang terkait
herikansog an mendalam alap,, Derbg men dan peranan

‘{( a menc w dah diterima. Teknik

'r..u.".r""-r-.lm..-- ¥ tihiasilkan sangat berguna

#is. Menurut (Saxena, Sushil,

dalam Y@ / @ \ .
& Vrat, 19999919 l \. ] bilan elemen, yaitu

1. Sektor masyaraka

engaruh
. Kebutuhan dari program

. Kendala utama

. Tujuan dari program

2

3

4. Perubahan yang dimungkinkan

5

6. Tolok ukur untuk menilai setiap tujuan
-

. Aktivitas yang dibutuhkan guna perencanaan tindakan
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8. Ukuran aktivitas guna mengevaluasi hasil yang dicapai oleh setiap
aktivitas
9. Lembaga yang terlibat dalam pelaksanaan program
Dalam penyusunan elemen melalui proses pengelompokan yang tepat,
beberapa jenis elemen dapat pula ditetapkan menurut (Sharma, 1994) yaitu :
1. Pernyataan atas tujuan

. Usulan proyek atau pilihan

2

3. Parameter ekonomi
4. Tolok ukur g
5 )

g dikaji dijabarkan
kontekstual antara
direction) dalam
sub .@réinat ENujugiada P8 Igc pasangan, seperti

ujuan A lefdth pg didari t@juan B?”, pS perpasangan yang
Wbarkan rw s & sb pen atau anan kontekstual

an oleh 1ka : bih dari sa ilakukan perataan.
Jan LubUNga reksilialy. paslapminatliks Hgan berpasangan

mocyimeit

A .
X jika eif = E /»

O jikaeij=0dan e

Pengertian eij = 1 adalah ada hubungan kontekstual antara subelemen ke i dan
ke j, sedangkan nilai eij = O adalah tidak ada hubungan kontekstual antara
subelemen ke-i dan ke j. hasil penilaian tersebut tersusun dalam Struktural Self
Interaction Matrix (SSIM). SSIM dibuat dalam bentuk tabel Reachability Matrix
(RM) dengan mengganti V,A,X,0 menjadi bilangan 1 dan 0. Matrik tersebut
dikoreksi lebih lanjut sampai menjadi matriks tertutup yang memenuhi aturan

transivity. Kaidah transivity yang dimaksud adalah kelengkapan dari lingkaran
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sebab - akibat (causal loop), sebagai misal A mempengaruhi B dan B
mempengaruhi C maka A harus mempengaruhi C.

Klasifikasi sub elemen mengacu pada hasil olahan dari RM yang telah
memenuhi aturan transivitas. Hasil olahan tersebut didapatkan nilai Driver Power
(DP) dan nilai Dependence (D) untuk menentukan klasifikasi sub elemen. Secara
garis besar klasifikasi sub elemen digolongkan dalam 4 sektor yaitu :

a. Sektor 1 : weak driver - weak dependent variables (autonomous).

Sub elemen yang maslik dalam sektor ini tidak berkaitan dengan system.

Dan mupgki pemiliki, sedikit hubungan, meskipun hubungan
nasuk pada sektor 1 jika : nilai
b clemen.

Ales (dependent).

i adalah sub elemen
jika : nilai DP <

or 3 8iieng o ronghasepend ablesd(linkage)

SSUbelemen g masuki@alamisektor ini ecara hati - hati,
Vebab hub ai,anta * y tidak stﬂindakan pada sub
elemen | 0 terhad men lainnya dan
‘pe gaiufmumpan/ baliknya dapatemeiige bes. Subelemen yang
4(-. J / 0)} (le lai D > 0,5 X adalah
h.Sttbhelemen ;

d. 6 stieng @ s AK HEe ables (Independent)

Sub -/ )¢ u \u #Pakan bagian sisa dari sistem dan

B elemen yang masuk dalam sektor 4 jika : Nilai

disebut peubah bat8
DP > 0,5 X dan nilai D < 0,5 X adalah jumlah subelemen.
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Tabel 2.5 Keterkaitan Antara Sub Elemen pada Teknik ISM

e A lebih penting/besar/indah dari pada

1 | Perbandingan (Comparatif) B

A adalah atribut B
A termasuk dalam atribut B
A mengartikan B

2 | Pernyataan (Definitif)

A menyebabkan B

A adalah sebagian penyebab B
A mengembangkan B

A menggerakan B

A meningkatkan B

3 | Pengaruh (Influence)

A adalah selatan/utara B
A diatas B
ehelah kiri B
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BAB Il
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini berisikan pengumpulan dan pengolahan data. Dimana pada
bagian pengumpulan data terdiri atas data primer dan data sekunder. Bagian
pengolahan data akan memaparkan mengenai metode pengolahan data yang

digunakan serta hasil pengolahan data yang akan dibahas pada bab analisa.

3.1  Pengumpulan Da
3.1.1. Kondisiflng M1 AmGas di Indonesia

liyak bumi Indonesia sebesar
pr 3.741 milyar barrel dan
Jf bumi sebesar 150,7
SCF dan potensial

tensial

asgBumi (TSCF)

ial Total

5.05 168.15

8629 176.59

86.96 178.13

90.53 188.34

88.54 185.80

93.10 187.10

59.00 165.00

2008 T . 57.60 170.10
2009 4.30 3.0 . 52.29 150,63
2010 4.23 353 7.76 108.40 4874 157.14
2011 4.04 3.69 7.73 104.71 48.18 152.89
2012 374 3.67 7.41 103.35 47.35 150.70

Cadangan minyak bumi Indonesia mengalami puncaknya pada periode
1978 s/d 1996 dimana pada masa itu besarnya cadangan minyak bumi Indonesia
berada pada level 10 milyar barrel (terbukti 5 Milyar barrel dan potensial 5 milyaf
barrel) kondisi ini dapat dipertahankan selama 10 tahun, hal ini menunjukkan

bahwa pada masa itu jumlah minyak bumi yang diproduksikan masih dapat
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digantikan dengan adanya penemuan cadangan minyak bumi baru yang
dihasilkan. Dewasa ini cadangan minyak bumi Indonesia sedikit mengalami
penurunan hal ini disebabkan untuk menemukan cadangan minyak bumi di
kawasan barat Indonesia yang memiliki infrastruktur yang lebih baik dari kawasan
Timur Indonesia sudah semakin sulit, sehingga untuk menemukan cadangan
minyak bumi baru kegiatan eksplorasi di arahkan ke Kawasan Timur Indonesia.
Cadangan gas bumi Indonesia selalu mengalami peningkatan setiap

tahunnya, bahkan dalam 3 dlasa warsa terakhir cadangan gas bumi Indonesia

mengalami peniag ipat. Peningkatan ini terjadi sebagai akibat
dari kegi { : intensif baik di Kawasan Barat
Indo K

engalami peningkatan.

ari tahun sebelumnya
l igas pada 2012
. investasi kegiatan

pengembang da asiftlUS$1 miliar

avak dan Ga
tasi Miga

ia

“ Broduksi Gas
e TN MSCFD
8,179.00
8,093.00
\—- T"‘-'-'---.u--" 7,686.00
83380 1 12300 0.0 7,883.00

'/ 2650 | L 122700 . 8,386.00
2010 %oa 717 . 9,336.00
2011 79500l 10750 902.00 8,921.59
2012 763.40 96.30 859.70 8,146.90

3.1.2. Data Perkembangan TKDN Industri Hulu Migas

Upaya memaksimalkan penggunaan komponen dalam negeri merupakan
komitmen untuk mendorong pertumbuhan industri barang dan jasa nasional.Total
nilai komitmen pengadaan barang dan jasa periode Januari - Desember 2012 yang
melalui persetujuan SKK Migas dan diadakan oleh Kontraktor KKS sendiri
adalah US$16.61 miliar dengan persentase TKDN sebesar 60,04% (cost basis).
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Tabel 3.3 Nilai Pengadaan dan Tingkat Komitmen TKDN
Data diolah dari : (SKKMIGAS, 2012)

Pengadaan Barang dan Jasa
Tahun Jasa (Juta Barang (Juta Total (Juta TKDN
US$) us$) US$)

2006 5862 995 6857 43%
2007 4737 1846 6583 54%
2008 6568 1400 7968 43%
2009 5408 3577 8985 49%
2010 6976 3811 10787 63%
2011 . 3706 11815 61%
2012 o082 1531 16613 60%

ﬁ Japat peningkatan nilai Tingkat
(L , hamun terlepas dari itu

: AgiiRcustri penunjang yang
e ﬁ' ‘ etapkan 14 (empat

okong kegiata igas yaitu :
nginet ent CO

£

allation)

bor

5a Sewa Perkapalan
VSewa PeSawatidara
“relme &

ced

=

Ll Proa

Oi -xwv—-'ﬂ @
10. Mud, Cemne . u

11. Electric Submersible POMBIESP) dan Pumping Unit
12. BBM dan Pelumas
13. Perawatan Suku Cadang
14. Wellhead & X Mass Tree

Hal ini juga sejalan dengan target yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah
dalam hal ini Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM) tentang
peningkatan penggunaan produksi dalam negeri yang tertuang dalam bentuk

roadmap seperti terlihat pada Bab 2, Tabel 2.1 dan 2.2.
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Pada penelitian ini, dilakukan analisis terhadap struktur biaya penyusun
beberapa komoditas utama yang sudah dijelaskan sebelumnya, khususnya untuk
industri  barang kemudian dibandingkan dengan perhitungan persentase
kandungan dalam negerinya. Industri tersebut seperti terlihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Target Nilai TKDN Industri Barang pada

Kegiatan Usaha Hulu Migas
Sumber : (ESDM, 2013)

Road Map TKDN
. Jangka Jangka Jangka
el Pendek (2013 Menengah Panjang
‘ 816) | (2017 - 2020) | (2021-2025)
Wellheaglfe 60 80
\ 50
\ 55
40
"‘IWF‘"'!‘ 80
k
80
ement
g Jnit 40 70
Submersib 15 50
60 95

Perhitemor i kukan berdasarkan
‘ i I » Tahun 2013 tentang

"Alllnulllll'm.l'lr|||—“ O eglatan Usaha HUIU

Migas. A€ )f‘rﬂ@w

am penilaian TKDN Barang

tersebut addla
1. Bahan baku (material
a. Bahan baku langsung
b. Bahan baku pembantu
2. Tenaga kerja
a. Biaya tenaga kerja yang terkait langsung dengan proses produksi, contoh
foreman, operator, helper, QC inspector dan lain - lain
b. Pajak penghasilan, asuransi tenaga kerja, seragam (alat pelindung diri),

mobilisasi
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3. Peralatan (Alat kerja)
4. Factory Overhead
a. Material habis pakai (consumables material)
b. Tenaga kerja tidak langsung, contoh manager produksi, manajer QA/QC,
dan lain - lain.
c. Biaya depresiasi mesin atau biaya sewa mesin
d. Telepon, listrik dan biaya lainnya.

Dari komponen biayafeenyusun di atas, dihitung biaya komponen dalam

negeri dan kompene dMlloYneRer imya, seperti dijelaskan pada Tabel 3.5.
kemudiag a 2) didapat persentase nilai TKDN
bara

egeri Barang

% Komponen
Biaya
b ] d=alc
Jumign Btaya P -;
Vi Produe
Formulasi Perhitungan Tine ponen Dalam Negeri (TKDN) Barang :
% TKDN Barang _ Jumlah Biaya Total—]umlzjlh Komponen Luar Negeri (1)
Jumlah Biaya Total
Jumlah biaya komponen dalam negeri
0 =
% TKDN Barang TamIah BiagaTomal oo 2
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Material

4’°gaka Asal

Penentuan
TKDN

Kepemilikan

ke'”arganegaraan

7

ThLC m » El K i pofier dan Komponen Luar

neatfian Ko \eger fponen Luar Negeri

N -

kK m omg pe lam perhitungan

3.3. Pene
ambar 3.

| dapat dijelagkan

ugtis

amp

.a

ilikan alat kerja
ketentua

d. a A
. ’ ‘ Perusahaan Asing
—"' -—
50%
Dibuat ‘ \ / s :
Dimiliki .. Perusahaan DN | Perusahaan Asing
Perusahaan Nasional 0%
%TKDN ... 75% 50%

Gambar 3.2 Penentuan TKDN Berdasarkan Kepemilikan Alat Kerja
Sumber : (ESDM, 2013)
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Keterangan :

1. Perusahaan Dalam Negeri (DN) : Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha
Milik Daerah, dan Badan Usaha Swasta yang kepemilikan sahamnya minimal
51% (lima puluh satu persen) dimiliki oleh Badan Usaha Milik Negara,
Badan Usaha Milik Daerah dan/atau Perseorangan Warga Negara Indonesia
serta didirikan dan berbadan hukum di Indonesia;

2. Perusahaan Nasional : Badan Usaha Swasta yang kepemilikan sahamnya

lebih dari 51% (lima pyuld@h satu persen) dimiliki oleh Perusahaan Asing atau

Warga Negaka A sEitatiTdifikan dan berbadan hukum di Indonesia

Perus: an dan berbadan hukum di luar

dengan Persentase

srdasarkan formulasi yaf ‘ maka didapatkan
pefPandingar |‘dengan persentase Kandungan
geri ( seba

abel 3.6 Sj

tur E andungan Dalam f\ege oad Map TKDN

- M A 95DN perKalponen o4 TDN Road Map TKDN
Jasa | po Jangka Jangka Jangka
Umum Pendek Menengah Panjang
:’ ﬂ ‘: | (2013-2016) | (2017 - 2020) | (2021-2025)
ﬂ ‘ w 40 60 80
s b s | s | w
~ ni""".!n. 25 40 55
OCT@ i 00 g 00 O 09:90 -un‘ " ”x 0
Pipa (PTpa Penyal : Aq-' 00 ‘!!“ 67 50 65 80
Bentonite FER NN \ W60 sadl | BRTL4 54.04
Barite 00_{daa | 160 [ausag 454 | 10000y, 75 97 | 5173 | Lumpur
- boran.
Calcium Carbonat FeRim = QOSPEN0 [ 9504 | 6203 | Pemooran
alcium Carbonate 'u‘j" l 0 semen, dan | 60 80
PAC - MAC b d 2.38 8 99.87 99.82 | 46.65 bahan Kimia
Oil Well Cement 457 3.34 267 | 4828 | 83.36 100 4556 | 96.94 | 89.45
Pumping Unit 87.82 | 2.22 252 | 144 | 4707 100 8333 | 9149 | 52.46 40 55 70
Electric Submersible Pump 61.97 | 17.08 | 051 | 095 | 2565 | 100.00 | 100.00 | 73.65 | 34.18 15 30 50
BBM 9782 | 071 | 051 | 095 | 76.03 100 | 60.17 | 98.79 | 76.33 60 75 95

Tabel 3.6 diatas memperlihatkan bahwa struktur biaya paling dominan
dalam menyusun komponen Wellhead and X Mass Tree adalah unsur material;
dimana mencapai proporsi sebesar 75,11%, sementara persentase KDN nya adalah
sebesar 15,81% sehingga dapat dipastikan bahwa nilai TKDN dari Wellhead and
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X Mass Tree ini masih rendah. Material utama yang digunakan dalam
memproduksi Wellhead and X Mass Tree adalah berupa round bar dan selama ini

masih berasal dari luar negeri.

3.3 Identifikasi Variabel Lembaga Terkait dalam Peningkatan Capaian
TKDN Hulu Migas
Identifikasi lembaga yang berpengaruh dalam peningkatan nilai TKDN
pada kegiatan usaha hulu migas dilakukan dengan metode kualitatif yaitu

melakukan wawancara te

dan kuesioner kepada pakar dibidang minyak
dan gas bugai esioner penelitian diukur dengan
mengguna . 3 pngat berpengaruh).

enggunakan teknik ISM

clemen kunci dalam

fibat dalam O¥C Lo katan penggunaan
dadi negeri . S
an G

gulataq
, Bumi, Ke ergi dan Sumber
a Mlnera @ V

Direktora igas V
, /f'\\ . “.b

) anterian Perindustrian
a. DIeKtora ' @ N.ﬁ.h‘hl
b. Direkt | \MOI ;¥

3. Ditjen Industri Unggtfam Berbasis Teknologi Tinggi, Kementerian

orat Jendefal Mi

Perindustrian
a. Direktorat Permesinan dan Alat Pertanian
b. Direktorat Industri Maritim, Kedirgantaraan dan Pertahanan

4. Tim Nasional Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri (Timnas P3DN),
yang diketuai Menteri Perindustrian, dibentuk berdasarkan Instruksi Presiden
No. 2 Tahun 2009 tentang Penggunaan Produk Dalam Negeri dalam

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah.
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5. Badan Kebijakan Fiskal, Kementerian Keuangan

6. Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)

Fungsi Monitoring dan Evaluasi

7. Deputi Pengendalian dan Operasi, SKK Migas
a. Divisi Manajemen Proyek dan Pengendalian Fasilitas
b. Divisi Penunjang Operasi

8. Divisi Pengendalian Program dan Anggaran, Deputi Pengendalian
Perencanaan, SKK Miga

9. Divisi Pengelgla &KS, Deputi Pengendalian Dukungan

OEWTT: Dangembant (BPIKP

508
@’

an Pemeri

Weyor Inde
r' Si :

Identifikasi varl as akan dijadikan dasar dalam penyusunan
kuesioner dan wawancara dengan para ahli (expert). Kuesioner disusun dalam
rangka untuk mendapatkan judgment elemen lembaga berpengaruh dengan para
expert menggunakan skala likert mulai dari 1-4 (tidak berpengaruh - sangat
berpengaruh). Pengolahan kuesioner menggunakan Geometrik Mean (Geo Mean).
Nilai Geo Mean > 2,75 berarti elemen berpengaruh signifikan (Mohapatra,

Mohanty, & Dhalla, 2011).
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Tabel 3.7 Tabel Perhitungan Geomeans
(Data Hasil Olahan)

No Variabel R1 | R2 | R3 | R4 | R5 | Geomeans
1 | Direktorat Pembinaan Usaha Hulu Migas, | 4 4 4 4 4 4,00
Ditjen Migas, KESDM
2 | Direktorat Pembinaan Program Migas, Ditjen | 3 3 3 3 3 3,57
Migas, KESDM
3 | Direktorat Teknik dan Lingkungan Migas, | 4 4 4 4 4 4,00
Ditjen Migas, KESDM
4 | Direktorat Industri Material Logam Dasar, 3,78
Ditjen Basis Industri Manufaktur, | 4 3 4 4 4
Kementerian Perindustrian
5 | Direktorat Industri Kimia Dasar, Ditjen Basis 3,78
Industri k ementerian 4 4
Perindustrian
BN
4 4
2,55
3 2
4 4 BI5T
3,78
4 4
3 9 2,55
3,78
4 4
4,00
4 4
3 4 3,57
a.dan Cukai Keimenteiian cuanoan a8 4 4 3,57
l : IPendne “v VI OURIE a 3 3 2,70
.%wy/', \ml Y“\‘E‘*—x{__‘— 3 4 4 3191

e’
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Tabel 3.7 Tabel Perhitungan Geomeans (Lanjutan)
(Data Hasil Olahan)

No Variabel R1 | R2 | R3 | R4 | R5 | Geomeans

17 | Kamar _ Dagang dan Industri (KADIN) 4 3 3 4 4 Bis1
Indonesia

18 | Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS) 4 4 4 4 4 4,00

19 | Penyedia Barang Dan Jasa Dalam Negeri 4 4 4 4 4 4,00

20 | Surveyor Independen 3 4 4 3 4 3,57

21 | Badan Pengawasan Keuangan Dan 2 2 2 2 3 2,17
Pembangunan (BPKP)

22 | Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 2 2 2 2 3 2,17

23 | Akademisi . 2 2 3 2 3 2,35

24 | Lembaga Perbankan Nasio 1 3 3 2 3 2,22

antar lembaga yang
an usaha hulu migas,

an_metotesSty an langkah - langkah

fral Self - atrix VD)

gan petal labe varial inan hasil dari

ahan kuesiog

dan cara gngan exp Mdiskusikan kembali
(

gan antar Al ui tingka keterkaitan antar

cgaiega yang be atan capaia@imkiD di kegiatan usaha

v,

wl //\\ 0K menentukan SSIM.
Hasi ""L g“; ME})} ECheiadologi ISM dapat dilihat

1S

T (®)

Variabe

1 Direktorat Pembinaan Program
Migas, Direktorat Jenderal
Migas, Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral

2 Direktorat Pembinaan Usaha
Hulu Migas, Direktorat Jenderal
Migas, Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral

3 Direktorat Teknik dan
Lingkungan Migas, Ditjen A|lAIA|X|A|V|V] | A|X|X|O|]O|O]|O
Migas, KESDM .

4 Direktorat Industri Material
Logam Dasar, Ditjen Basis
Industri Manufaktur,

Kementerian Perindustrian
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Tabel 3.8 Pengolahan SSIM (Lanjutan)

No

Variabel 17 |16 |15 |14 |13 (12 |11 |10 | 9 |8 | 7 | 6 | 5| 4

Direktorat Industri Kimia Dasar,
Ditjen Basis Industri
Manufaktur, Kementerian
Perindustrian

A|lA|IA|IA|A]O|O|A|O|lO|V |X

Direktorat Permesinan dan Alat
Pertanian, Ditjen Industri
Unggulan Berbasis Teknologi A|lA|IA|A|]A|]O|O|A|O|O|V
Tinggi, Kementerian
Perindustrian

Tim Nasional Peningkatan
Penggunaan Produk Dalam A|lA|A|A|]A|O|O|A]|]O|O
Negeri (Timnas P3DN)

Divisi Manajemen Proyek dan
Pengendalian Fasilitas, Deputk
Pengendalian dan.Operz
Migas

' urveyor Indepe
|

Divisi Pe

Reaghaipi :
d { / w gtaspdisusunlah pengolahan

VA,

e imlanc]

Vit SeDNag alg 'f||w-“’ U
g /- : @ \ uti kaidah aturan berikut :
Jika hUB#Ag: , maka elemen Eij = 1 dan Eji

=0 dalam RM

5M dengan mengubah

Jika hubungan Ei terhadap Ej = A dalam SSIM, maka elemen Eij = 0 dan Eji
=1 dalam RM
Jika hubungan Ei terhadap Ej = X dalam SSIM, maka elemen Eij = 1 dan Eji
=1 dalam RM
Jika hubungan Ei terhadap Ej = O dalam SSIM, maka elemen Eij = 0 dan Eji
=0 dalam RM
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Reachability Matrix ini digunakan untuk mendapatkan Driver Power (DP)

dan Dependence (D). Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.11

Tabel 3.9 Pengolahan Reachibility Matrix

VARIABEL 1 (213 |4|5|6|7|8|92|10|11|12|13]| 14| 15| 16| 17| DRIVERPOWER
1 1 0 1 0| 0] 0] 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
2 1 1 1 0| 0] 0] 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 10
3 1 0 1 0| 0] 0] 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 10
4 1 0|0 1 1 1 00| 0 1 0 0 1 1 1 1 1 10
5 1 0|0 1 1 1 00| 0 1 0 0 1 1 1 1 1 10
1] 1 0|0 1 1 1 00| 0 1 0 0 1 1 1 1 1 10
7 1 0|0 1 1 1 1 0|0 1 0 0 1 1 1 1 1 11
8 1 0 1 0 ho | o 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 T
9 00 U 1 1 1{o0ojJo0o|[1]0]1 1[0 7
10 ) 0 XalF pfwee. 10011111 3
11 I i 0 | K 111111 ]o 12
1 ] 7o | I om. 1 o1 110 8

o [ o of 4 ple. | 1 |ofof1]o0 2
Bl | ha |0 o]0 L 1{1/oj1/0 6
] ] 0o o g D | A 1{1[1]0 4
1[0 Lo [0 e od jospojo1]o0 1
D o PO [ 0l oo fof1]1]1 3
2 A4 DA 1 | Gafes | 1212 2[14]17] 8
Partition
ffkan Na golahan “Rez VMRtix di atas, maka
pENQQ Lé itiogiS@hagai etodologi ISM.
2ngolahannyaiadal difuatlk meRghasilkan se ulai dari variabel
habilitas jisa dibuat apadila@@ani veriabel ho empunyai nilai j
dengan Pat apabilamda riabel vertikal 1

'l g (" erupakan hasil dari
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an In

eliminir un

abilitas,
tion

iter

\riab

A Set dldap

asi dilake

o1

selal

jutn

e

Variabel Reachabilitas Antecedents I nter:ss,:tc e Level
1 1.3,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17 1,2,3,4,5,6,7,8,11,12,14 1,3,8,11,12,14
2 1,2,3,8,9,10,12,14,15,16 2,11,12,14 2,12,14
3 1,3,8,9,10,12,14,15,16 1,2,3,8,9,11,12,14 1,3,8,9,14
4 1,4,5,6,10,13,14,15,16,17 456,7 456
5 1,4,5,6,10,13,14,15,16,17 456,7 456
6 1,4,5,6,10,13,14,15,16,17 456,7 45,6
7 1,4,5,6,7,10,13,14,15,16,17 7 7
8 1,3,8,10,13,15,16 1,2,3,8,9,11 1,3,8
9 3,8,9,10,13,15,16 1,2,3,9,11 39
10 10,13,14,15,16,17 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 10
11 1,2,3,8,9,10,11,12,1 1,11 1,11
12 1,2,3,10,12,14 _ 1,2,11,12 1,2,12
13 13,46 I ‘ | ¥ 6,7,89,10,11,13,14,15 | 13
8,1 B B ¥ 5,7,10,11,12,14,15 1,2,3,14
" } F 910,11,12,15,1 | 15
|

\14 , j 1112131 | 16 |

h YY 4 " 1,345 17

G n memiliki nilai

edents yang sama
Reachabilitas yang

pada Level | dan

tition Ite
Anteced Intersection Level
1,38,11,12,14
2,12,14
1,3,8,9,14
4,5,6
4,56
4,5,6
7
138
3,9
10,13,14,15,17 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 10
11 1,2,3,8,9,10,11,12,13,14,15 1,11 1,11
12 1,2,3,10,12,14,15 12,1112 12,12
13 13 1,3,4,5,6,7,89,10,11,13,14,15 | 13 I
14 1,2,3,13,14 1,2,34,5,6,7,10,11,12,1415 | 1,2,3,14
15 13,14,15 1,2,3,4,5,6,7,89,10,11,12,15, | 15
17
17 15,17 1,3,4,5,6,7,10,17 17
Iterasi ke-2 vyaitu pada variabel 13, dikarenakan memiliki nilai

Reachabilitas yang sama dengan Intersection Set. Variabel 13 selanjutnya berada

pada Level 11 dan akan di eliminir untuk iterasi selanjutnya.

Rancangan modeil...,
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JAtnya.

Variabel Reachabilitas Antecedents Intersection Level
1 1,3,8,9,10,11,12,14,15,17 1,2,3,4,5,6,7,8,11,12,14 1,3,8,11,12,14
2 1,2,3,8,9,10,12,14,15 2,11,12,14 2,12,14
3 1,3,8,9,10,14,15,17 1,2,3,8,9,11,12,14 1,3,8,9,14
4 1,4,5,6,10,14,15,17 45,6,7 45,6
5 1,4,5,6,10,14,15,17 45,6,7 45,6
6 1,4,5,6,10,14,15,17 45,6,7 45,6
7 1,45,6,7,10,14,15,17 7 7
8 1,3,8,10,15 1,2,3,8,9,11 1,3,8
9 3,8,9,10,15 1,2,3,9,11 3,9
10 10,14,15,17 . 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 10
11 1,2,3,8,9,10,11,12,14,1 1,11 1,11
12 1,2,3,10,12,14,15 1,2,11,12 1,2,12
14 3,4,5,6,7,10,11,12,14,15 1,2,3,14 111
15 V‘h 5.6,7,8,9,10,11,12,15, | 15
¥ 10,47 17
renakan memiliki nilai

1,2,3,14 selanjutnya

Intersection Level
45,6
4,5,6
4,5,6
7
8
9
10
11
12
15 \Y
17
eigtterasi 5
Variabel - Antecedents Intersection Level
Variabel
4 4,5,6,10,17 45,6,7 45,6
5 4,5,6,10,17 4,5,6,7 45,6
6 4,5,6,10,17 4,5,6,7 45,6
7 4,5,6,7,10,17 7 7
8 8,10 8,9,11 8
9 8,9,10 9,11 9
10 10,17 4,5,6,7,8,9,10,11,12 10
11 8,9,10,11,12 11 11
12 10,12 11,12 12
17 17 45,6,7,10,17 17 Vv
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Variabel - Reachabilitas Antecedents Intersection Level
Variabel
4 4,5,6,10 45,6,7 45,6
5 4,5,6,10 4,5,6,7 45,6
6 4,5,6,10 4,5,6,7 45,6
7 4,5,6,7,10 7 7
8 8,10 8,9,11 8
9 8,9,10 9,11 9
10 10 4,5,6,7,8,9,10,11,12 10 VI
11 8,9,10,11,12 11 11
12 10,12 11,12 12
Rartition Iterasi 7
Variabel - |# ecedents Intersection Level
Variah
4,5,6 VIl
45,6 VII
45,6 VII
7
8 VII
9
11
12 VII
Intersection Level
7 VIII
9 VIII
11 VIII

Intersection Level
Set

16 16 ¥6/77,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17 | 16 |
13 13 1,3,45,6,7,8,9,10,11,13,14,15 13 1
14 1,2,3,14 1,2,3,4,5,6,7,10,11,12,14,15 1,2,3,14 11
15 15 456,7,8,9,10,11,12,15,17 15 \Y
17 17 45,6,7,10,17 17 \Y/
10 10 45,6,7,8,9,10,11,12 10 VI
4 45,6 45,6,7 45,6 VII
5 4,56 45,6,7 45,6 VI
6 4,56 45,6,7 45,6 VI
8 8 8,9,11 8 VII
12 12 11,12 12 VII
7 7 7 7 VIl
9 9 9 9 VIl
11 11 11 11 VIl

Rancangan model..., Yetri Laili, FT Ul, 2014
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Setelah dilakukan partisi level, tahap selajutnya adalah membuat canonical
matrix (lower triangular format) dengan menyusun variabel berdasarkan level
yang ada pada tabel reachability matrix final. Canonical matrix ini akan
membantu dalam pembuatan diagraph structural model. Canonical Matrix yang
sudah disusun dapat dilihat pada Tabel. 3.21.

Tabel 3.19 Canonical Matrix

VARIABLES 6] 13] 1] 23 [1a]15]17] 10 12] 7 [ 9 [ 11] DRIVER POWER LEVEL
16 1[ofofo]o oo o[ofo]o 1 I
13 1[1]ofo]o o[ofofo 2 I
1 11 1]o0 1 1o 1] 12 i
2 1| ot 1ol 1o 10 i
3 o[of1]o 10 i
14 o[ofofo 6 i
15400 | o [oJo]o 4 v

i olo]o 3 v
L % p [o] o 6 vi
4 o] o 10 Vil
N o e [ o 10 vl
Y04 0 10 Vil
L 0 7 Vil
0 8 Vil
11 vill
7 vill
12 vill
DANGERD 2 | 3
B
Drive er mlaf )lom horizontal j,

er digapat dari nilai pada kolom

zlin nilai Dey n.de ‘
o e )

ek ,u|rm ' W gbut dibagi menjadi 4

: /-‘ﬂ' li Ii CREEE variabel digambarkan pada
Gambar 3t of L /

| kunci yang penting
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—
-~

=
o

=
(331

14 \Y 1l
13
12 11 1
1) 7
10 2,456 3
12 9 8

DRIVER POWER
«©

14,10

15

13

R |lw|s|lo|lo|~]| e

16
11 12 13 14 15 16 17

ce Matrix

pi driver power yang

emgaruhi variabel lain

i, dalam-ststcm. Variabelil6 ber g gyaldriver power yang
; cfiingga variak gk memi <ek '| mempengaruhi
did Sisté
erangka o&l SM K Iee aan PenMN Hulu Migas
Dari has o al Self In atrix (SSIM) dan
bility Vi l-'/ diblat elembagaan yang
, M o w ponen Dalam Negeri
R ta keqiata --m"-‘"nu. jas™ K ja ISM tersebut dapat

dilihat' mbar 3 “ A
) Nt
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16. Penyedia Barang dan Jasa
Dalam Neger Level 1
i
» 13 Gabungan Usaha Penunjang Migas = Level2
i
&ID;ELS?::LZ?:?LT;” Prram 3. Direktorat Teknik dan 14, Kamar Dagang dan
KegménterianEn : .' iiigkungan Migas, Ditjen -« Industri (KADIN) Level 3
Y gag, KESDM Indonesia
777777777777777777777777 '
Level 4
Level 5
Level 6
4Dlr KioraC Il ‘g : g d EI> mjemen
. Ml W— Algi Pe fer n gl n 12.Diten Bea dan
i uti -~ Cukai, Kementerian Level 7
Manua u Ke. //f,'}* cHiglon gendalian dan Keuangan eve
Perindustian /‘ Wiy 005, SKK Vigs

7. Tim Nasional Peningkatan
Penggunaan Produk Dalam Negeri
(Timnas P3DN)

9. Divisi Pengendalian Program
dan Anggaran, Deputi
Pengendalian Perencanaan, SKK
Migas

| 11. Badan Kebijakan Fiskal,
Kementerian Keuangan

Gambar 3.4 Kerangka Kerja ISM Kelembagaan yang Berpengaruh dalam

Pencapaian TKDN Hulu Migas

Rancangan modeil...,

Universitas Indonesia

Yetri Laili, FT Ul, 2014



BAB IV
ANALISIS DATA

4.1.  Analisis Perbandingan Struktur Biaya Pendukung dengan Persentase
Komponen Dalam Negeri (KDN)
Kebijakan kandungan lokal dalam pembangunan ekonomi memberikan
banyak tantangan bagi para pembuat kebijakan, pemerintah dan perusahaan.

Kebijakan kandungan lokal membutuhkan peraturan yang sesuai dan kerangka

\/

0@

kerja yang akan menge penciptaan nilai nasional dari industri hulu
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Vi i .r.‘.--.ra/ al )- grsentase nilai TKDN.

JuRgan Dalam Negeri

gun sebuah komponen

NS TKON — RoadJMa;:( TKDN —
. angka angka angka
Komoditas ate2 Pengek Menegngah Panjgang
(2013-2016) | (2017 - 2020) | (2021-2025)
Wellhead and X Mass Tree -Darat 40 60 80
7511 | 1468 | 307 | 7.5 | 1581 | 99.99 | 8311 | 9544 | 3593
-Laut 15 35 50
0CTG (Pipa Pemboran) 7512 | 769 | 819 | 00 | 50 | s020 | 7807 [ grar | g ftime = o >
- Low Grade 15 25 40
Pipa (Pipa Penyalur) 9197 | 31 [ 293 | 200| 4604 | 100.00] 7841 | 96.28 [ 2967 50 65 80
Bentonite 6456 | 557 | 170 | 2816 484 | 100.00[ 3599 | 58.97 | 5404
Barite 8206 | 44 | 161 | 1193 484 | 100.00[ 35.99 [ 5897 | 5173 | Lumpur
Calcium Carbonate 6334 | 331 [ 2205 | 123 | 4964 | 200.00[ 75.00 | 95.04 | 6203 sp:n':‘et;‘”g; 40 60 80
PAC-MAC 8526 | 367 [ 238 | 869 | 3752 | 9987 [ 9761 [ 9982 | 4665 | v kimia
Oil Well Cement 457 | 334 | 267 [ 4828 8336 | 100 [ 4556 | 96.94 | 89.45
Pumping Unit 8782 | 222 | 252 | 744 | 4707 | 100 | 8333 | 9149 | 5246 40 55 70
Electric Submersible Pump | 6197 | 17.08 | 051 | 0.95 | 25.65 | 100.00 [ 100.00 | 7365 | 3418 15 0 50
BBM 9782 | 071 [ 050 [ 095 [ 7603 [ 100 [ 6017 [9879 | 7633 60 75 %
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Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa dari 11 komoditas industri yang
menunjang kegiatan usaha hulu migas, persentase struktur biaya paling dominan
adalah dari sisi material, sementaranya persentase dari Komponen Dalam Negeri
(KDN)-nya rata-rata kecil. Ini artinya material yang digunakan untuk
memproduksi barang tersebut belum dapat dipenuhi di dalam negeri (impor).

Persentase struktur biaya untuk tenaga kerja, alat kerja dan jasa umum
rata-rata kecil sementara persentase Komponen Dalam Negeri (KDN)-nya cukup

besar, artinya untuk tenaga kélja, alat kerja dan jasa umum pada umumnya sudah

dapat dilaksanaka# di yeriaNamsa. perlu hati - hati juga dalam penetapan

item KD 50l

/ gkan dengan target nilai

B d Menteri Energi dan

\.Em-m e aan Produk Dalam
s saha Huit ; et jangka pendek (2013 -

. Ok3 o g andjand ang (2020 - 2025) masih
--I“"/ljo ai. Jiperliuk aka gula iategrasi lintas sektor
feningkatkanl pen pr@duksi dala gan memberikan
Wakan kep é peqeni dan pela
pan “law itu pada ini juga dilakukan
%an #erets eni)“apaian nilai TKDN
d/ an dapat menunjukan
'--.m..a-ﬂ”'-’-"’-hr--.._u-l- 0 dalam peningkatan

capaia dikee @ e

4.2.  Analisis Kera \Mﬁf/ elembagaan Pencapaian TKDN Hulu
Migas

konsisten dalam

Kerangka Model ISM akan menerangkan urutan lembaga yang paling
berpengaruh dalam peningkatan capaian nilai Tingkat Komponen Dalam Negeri
(TKDN) pada kegiatan usaha hulu migas. Strukturisasi model yang terjadi
memberikan tingkat hubungan dan leveling dari setiap variabel. Berdasarkan

pengolahan data diagram ISM yang dibentuk dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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16. Penyedia Barang dan Jasa
Dalam Negeri Level 1
i
» 13 Gabungan Usaha Penunjang Migas Lovel2

1. Direktorat Pembinaan Program
Migas, Direktora j
Kementeri

Direktorat Teknik dan 14. Kamar Dagang dan
’ Migas, Ditien Industri (KADIN) Level 3
D

Indonesia

Level 4
Level 5
Level 6

12. Ditjen Bea dan
Cukai, Kementerian Level 7
Keuangan eve

7.Tim Nasional Peningka(d f Pengendeian Program o
Penggunaan Produk Dalam Negeri dan Anggaran, Deput 11, Badan Kebijakan Fiskel,
. ; ’ Pengendalian Perencanaan, SKK Kementerian Keuangan Level 8
(Timnas P3DN) Miges

Gambar 4.1 Model Struktur Kelembagaan yang Berpengaruh dalam Pencapaian
TKDN Hulu Migas
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Dari model diatas terlihat bahwa urutan lembaga yang paling berpengaruh dalam
peningkatan capaian nilai Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) pada
kegiatan usaha hulu migas adalah sebagai berikut :

1. Tim Nasional Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri (Timnas
P3DN), Divisi Pengendalian Program dan Anggaran Deputi Pengendalian
Perencanaan SKK Migas dan Badan Kebijakan Fiskal Kementerian
Keuangan.

2. Direktorat Industri Matgfiis

Logam Dasar Ditjen Basis Industri Manufaktur

Industri Kimia Dasar Ditjen Basis

KementeriggePg - 0
, Direktorat Permesinan dan
basis Teknologi Tinggi
iOyck dan Pengendalian

[aST SRk } dan Ditjen Bea dan

ndalian Dukungan

SKK Miaas

Iveyor Indepefiden

W Gl -
¥ Difrektorat 0l : igas D Jenderal Migas

rgildetisSumber Payasviincral, t Pembinaan Usaha

emenigriangEne
‘«(I;' |f 102 }}“ rgi dan Sumber Daya

Direktorat Tekiikedlan Dinakang ? Blbektorat Jenderal Migas

. / i @ Iher. De al, dan Kamar Dagang dan
AYP) I !\ 8 ’

Indus
7. Gabungan Usaha Pen® gPitigas
8. Penyedia Barang dan Jasa Dalam Negeri.
Analisis yang dilakukan terhadap kerangka model ISM berdasarkan
tingkat levelingnya adalah sebagai berikut :
1. Level 1 : Penyedia Barang dan Jasa Dalam Negeri, merupakan badan usaha
atau perseorangan yang memiliki kemampuan menyediakan barang dan jasa
untuk kepentingan Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS) pada kegiatan

usaha hulu migas sesuai dengan bidang usaha dan kualifikasinya. Penyedia
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Barang dan Jasa dalam Negeri ini merupakan pelaksana (implementator)
kebijakan tentang penggunaan produk dalam negeri yang ditetapkan oleh
Pemerintah.

2. Level 2 : Gabungan Usaha Penunjang Migas, merupakan asosiasi badan
usaha yang mewadahi usaha penunjang migas yang terdiri dari penyedia
barang dan jasa dalam negeri. Hubungan dengan level 1 merupakan hubungan

langsung yang searah yang menandakan keterikatan tinggi antar kedua

variabel tersebut.
3. Level 3 : Digek 2 ; am Migas Direktorat Jenderal Migas

Keme 3 al, Direktorat Pembinaan Usaha
) Energi dan Sumber Daya
Diicktorat Jenderal Migas
amar Dagang dan
j pada umumnya
wdalam negeri dan
teknologi dan

ampuan rekgyasa anglbangun dala

el 4 : Ko l‘r 3 V‘ ama (K

wuBentu a T : bkan untu
pI' | paca s /ﬂ enjamgininyak
-‘m.—-mn-“'mlmmu—‘ EIRi berpengaruh dalam

Ene : ,-.:ﬁﬂ LCINN g
p 1/ ‘@f \i :

kan Badan Usaha

an eksplorasi dan
bumi berdasarkan

sana Kegiatan Usaha

yang akan digunakan dalam

kegiataf"¥Sal arget capaian TKDN yang harus

dicapai dalam setiap p€ barang dan jasa.

5. Level 5 : Surveyor Independen berpengaruh dalam melakukan sosialisasi
tentang kebijakan TKDN dan melakukan verifikasi atas capaian TKDN
penyedia barang dan jasa.

6. Level 6 : Divisi Pengelolaan Rantai Supplai KKKS Deputi Pengendalian
Dukungan Bisnis SKK Migas berpengaruh dalam pengendalian dan
pengawasan pengadaan dan manajemen aset yang digunakan KKKS serta

peningkatan kapasitas nasional
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7. Level 7 : Direktorat Industri Material Logam Dasar Ditjen Basis Industri
Manufaktur Kementerian Perindustrian, Direktorat Industri Kimia Dasar
Ditjen Basis Industri Manufaktur Kementerian Perindustrian, Direktorat
Permesinan dan Alat Pertanian Ditjen Industri Unggulan Berbasis Teknologi
Tinggi Kementerian Perindustrian, Divisi Manajemen Proyek dan
Pengendalian Fasilitas Deputi Pengendalian dan Operasi SKK Migas dan
Ditjen Bea dan Cukai Kementerian Keuangan.

8. Level 8 : Tim Nasio Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri

(Timnas alian  Program dan Anggaran Deputi
Badan Kebijakan Fiskal

paling berpengaruh dalam

Penge, ‘ U

\.

migas.

"'Mvnmm-' iving Power dan
ilai menda <epentineanlrelatif dan saling

|y T DN —
s’ AR \N\._
NI N N .
FemETTT g e 15
N 7

16
1 2 3 4 5 | 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
DEPENDENCE POWER

Gambar 4.2 Driver Power Dependence Matrix
Hasil perhitungan menunjukan berdasarkan Driver Power (DP) dan
Dependence (D) maka ke 17 variabel yang berpengaruh dalam peningkatan
capaian nilai TKDN hulu migas dapat dikelompokan menjadi 4 kelompok seperti
Gambar 3.12. Gambar 3.12 menunjukan bahwa variabel 2,3,4,5,6,7,8,9,11 dan 12

masuk kedalam sektor 1V (Independent), yang berarti sub elemen tersebut
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memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap keberhasilan dalam program
peningkatan capaian nilai TKDN hulu migas, sedangkan variabel 1 masuk dalam
sektor Il (Linkage), variabel ini harus dikaji secara hati - hati karena interaksinya
dapat mempengaruhi keberhasilan program. Temuan yang menarik dari penelitian
ini adalah masuknya variabel 11 yakni Badan Kebijakan Fiskal Kementerian
Keuangan kedalam sektor 1V, hal ini memberikan petunjuk bahwa diperlukan
peran dan pengaruh dari Badan Kebijakan Fiskal dalam peningkatan capaian nilai

TKDN hulu migas misalnyadalam bentuk pemberian insentif fiskal agar industri

dalam negeri dag dan b 1

(2 )
A A
AN

" N
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BAB V
KESIMPULAN

1.7. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan,

maka terkait dengan tujuan dari penelitian ini dapat disimpulkan :
1. Terdapat tujuh belas variabel umum/dominan yang dihasilkan dari
pengolahan data yang amenjadi indikator pengolahan ISM kemudian
pengiterasian varia

f_sebelas level menghasilkan model struktur

kelemh ] apaian nilai TKDN industri hulu

aian nilai TKDN industri
dalah Tim Nasional

_‘/ gas P3DN), Divisi
@! !l!ll!lllu. £ Perencanaan SKK

Badan K€ kal Keme

§Earan
erlu dilakukany clib lanjut teru erkaitan dengan

taw i
han prog erubahanwmngkinkan dalam
pkaiamkebijakan ik OENOGURARI, DI am negeri kegiatan

O~
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